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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong merupakan salah satu instansi vertikal 

Kementerian Agraria Dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional di Kabupaten/Kota yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri Agraria Dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional melalui Kepala Kantor awilayah Badan Pertanahan Nasional 

sebagaimana yang dimaksud dalam Ayat (1) Pasal 19 Peraturan Menteri Agraria Dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan. Pelaksanaan pelayanan 

pertanahan baik dalam kegiatan pendaftaran tanah dan pencatatan perubahan hak sebagai 

kegiatan rutin maupun pelaksanaan program pertanahan dalam rangka reforma agraria dan 

program lainnya selalu diupayakan untuk mendukung visi dan misi kementerian serta 

melaksanakan tugas dan fungsi untuk melayani secara professional dan terpercaya. 

Dalam pelaksanaan pelayanan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong 

masih terdapat beberapa permasalahan yang sampai saat ini belum teratasi dan berkembang 

menjadi isu yang memerlukan penanganan khusus dan tindakan yang perlu untuk segera 

dilaksanakan. Beberapa isu yang berkembang antara lain yakni belum adanya platform yang 

secara khusus menyediakan blanko persyaratan pelayanan pertanahan pada website  Kantor 

Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong  misalnya blanko permohonan, blanko pernyataan dan 

lainnya serta informasi terkait persyaratan pelayanan. Pemohon harus terlebih dahulu datang 

ke kantor untuk memperoleh blanko maupun informasi persyaratan yang kemudian akan 

mempersulit pemohon yang terkendala jarak dan waktu. Isu kedua yang kemudian 

berkembang yakni belum optimalnya pengelolaan arsip buku tanah. Penempatan buku tanah 

yang masih tidak terurut serta tidak terkelompok berdasarkan wilayah. 

Selanjutnya isu yang berkembang yakni belum optimalnya pencatatan peminjaman 

buku tanah. Buku tanah yang dipinjam ketika akan dilakukan proses tidak ada catatan 

riwayat peminjaman sehingga menyulitkan apabila buku tanah tersebut belum dikembalikan 

ke ruang arsip. Isu yang berikutnya yakni belum optimalnya pelayanan pengecekan sertifikat 
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secara elektronik yang seringkali diakibatkan karena belum tervalidasinya buku tanah, surat 

ukur dan persyaratan berkas yang diajukan pemohon kurang lengkap. Hal itu menyebabkan 

berkas tidak diselesaikan sesuai standar pelayanan dan menjadi tunggakan. Isu terakhir yang 

berkembang yakni belum optimalnya kegiatan validasi buku tanah di aplikasi KKP. Masih 

banyak buku tanah yang belum tervalidasi kemudian menyebabkan proses pelayanan lainnya 

menjadi terhambat, contoh pelayanan pengecekan seperti isu sebelumnya. 

Salah satu isu yang kemudian menjadi isu potensial yang akan penulis bahas yakni 

belum optimalnya pencatatan peminjaman buku tanah. Buku tanah merupakan dokumen 

penting dalam setiap proses pelayanan pada Kantor Pertanahan. Sebagai dokumen negara, 

surat-surat tanda bukti hak tersebut seharusnya disimpan secara teratur di Kantor Pertanahan 

yang bersangkutan serta tercatat riwayat peminjaman atau pengambilannya untuk mencegah 

hilangnya dokumen tersebut. Dengan adanya perubahan zaman saat ini, penyimpanan surat-

surat tanda bukti hak serta pencatatan riwayat peminjaman dan pengembaliannya tersebut 

saat ini bukan hanya dalam bentuk fisik, namun juga dalam bentuk digital. Hal ini 

dilaksanakan untuk efisiensi tempat, mempercepat akses serta mengikuti perkembangan 

teknologi agar pelayanan pertanahan dapat dikerjakan sesuai dengan waktu standar 

pelayanan yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu penulis mengangkat tema dalam kegiatan 

aktualisasi ini yakni “Optimalisasi Pencatatan Peminjaman Buku Tanah Pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong Secara Digital”. 

B. TUJUAN ORGANISASI 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional menetapkan visi 

dan misi untuk mendukung pencapaian visi dan misi Presiden yang tertuang dalam RPJMN. 

Adapun visi dan misi tersebut yaitu : 

Visi : Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan 

Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya : 

“Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong 

Royong”. 

Misi : 1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan, dan Berkeadilan. 



9 
 

2. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar 

Dunia. 

Visi dan misi kementerian tersebut dituangkan untuk mencapai tujuan : 

1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat. 

2. Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan Hidup yang 

Berkelanjutan. 

3. Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya 

Saing. 

Kegiatan aktualisasi berupa optimalisasi pencatatan peminjaman buku tanah 

pada Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong secara digital sebagai wujud upaya 

untuk mengatasi isu yakni belum optimalnya pencatatan peminjaman buku tanah diharapkan 

menjadi salah satu langkah untuk mendukung tujuan organisasi yakni pelayanan publik dan 

tata kelola kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya saing. Dengan adanya pencatatan 

riwayat peminjaman buku tanah secara digital diharapkan mampu mengatasi kendala 

pelayanan yang terhambat karena tercecernya buku tanah sebagai dokumen penting dalam 

penyelsaian pelayanan. 

C. TUGAS DAN FUNGSI 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2020 tentang Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang, Kementerian memiliki tugas untuk menyelenggarakan urusan pemerintahan 

di bidang agraria/pertanahan dan tata ruang untuk membantu Presiden dalam 

menyelenggarakan pemerintahan negara. Dalam melaksanakan tugasnya, Kementerian 

ATR/BPN menyelenggarakan fungsi : 

1. Perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang tata ruang, survei dan 

pemetaan pertanahan dan ruang, penetapan hak dan pendaftaran tanah, penataan agraria, 

pengadaan tanah dan pengembangan pertanahan, pengendalian dan penertiban tanah dan 

ruang, serta penanganan sengketa dan konflik pertanahan; 

2. Koordinasi  pelaksanaan  tugas,  pembinaan  dan  pemberian  dukungan  administrasi 

kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang 

3. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang; 
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4. Pengawasan  atas pelaksanaan tugas di  lingkungan Kementerian  Agraria dan  Tata 

Ruang; 

5. Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang di daerah; dan 

6. Pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur organisasi di 

lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang. 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 2020 tentang Badan Pertanahan 

Nasional, sebagai lembaga yang bertanggunggjawab kepada Kementerian memiliki fungsi 

untuk melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pertanahan. Dalam melaksanakan 

tugasnya, BPN menyelenggarakan fungsi : 

1. Penyusunan dan penetapan kebijakan di bidang pertanahan; 

2. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang survei dan pemetaan pertanahan; 

3. perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penetapan hak dan pendaftaran tanah; 

4. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang redistribusi tanah, pemberdayaan 

tanah masyarakat, penatagunaan tanah, penataan tanah sesuai rencana tata ruang, dan 

penataan wilayah pesisir, pulau-pulau kecil, perbatasan dan wilayah tertentu; 

5. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengadaan tanah dan pengembangan 

pertanahan; 

6. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian dan penertiban 

penguasaan dan pemilikan tanah, serta penggunaan dan pemanfaatan tanah sesuai 

rencana tata ruang; 

7. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penanganan dan pencegahan sengketa 

dan konflik serta penanganan perkara pertanahan; 

8. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BPN; 

9. Pelaksanaan  koordinasi  tugas,  pembinaan,  dan  pemberian  dukungan  administrasi 

kepada seluruh unit organisasi di lingkungan BPN; 

10. Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pertanahan dan lahan pertanian pangan 

berkelanjutan; 

11. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang pertanahan; dan 

12. Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia di bidang pertanahan. 
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Untuk menyelenggarakan tugas dan fungsi BPN di daerah, dibentuk Kantor Wilayah 

BPN di provinsi dan Kantor Pertanahan di kabupaten/kota. Berdasarkan Pasal 20 Permen 

ATR/Ka BPN No 17 Tahun 2020, Kantor Pertanahan mempunyai tugas melaksanakan 

sebagian tugas dan fungsi Badan Pertanahan Nasional di kabupaten/kota yang bersangkutan. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana Pasarl 20, dalam Pasal 21 disebutkan bahwa Kantor 

Pertanahan menyelenggarakan fungsi : 

a. penyusunan rencana, program, anggaran dan pelaporan; 

b. pelaksanaan survei dan pemetaan; 

c. pelaksanaan penetapan hak dan pendaftaran tanah; 

d. pelaksanaan penataan dan pemberdayaan; 

e. pelaksanaan pengadaan tanah dan pengembangan pertanahan; 

f. pelaksanaan pengendalian dan penanganan sengketa pertanahan; 

g. pelaksanaan modernisasi pelayanan pertanahan berbasis elektronik;  

h. pelaksanaan reformasi birokrasi dan penanganan pengaduan; dan 

i. pelaksanaan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit organisasi Kantor 

Pertanahan. 

Adapun secara khusus terkait pelaksanaan fungsi penetapan hak dan pendaftaran 

tanah di Kantor Pertanahan dilakukan oleh Seksi Penetapan Hak Dan Pendaftaran Tanah. 

Sesuai Pasal 27 Permen ATR/Ka BPN No 17 Tahun 2020, Seksi Penetapan Hak Dan 

Pendaftaran Tanah di Kantor Pertanahan mempunyai tugas melaksanakan, inventarisasi, 

identifikasi, pengelolaan data dan penyajian informasi kegiatan penetapan hak tanah dan 

ruang dan pendaftaran tanah dan ruang, pemeliharaan hak atas tanah dan ruang, 

penatausahaan tanah ulayat dan hak komunal, penetapan dan pengelolaan tanah pemerintah, 

hubungan kelembagaan serta pembinaan dan pengawasan mitra kerja dan PPAT. 

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi berupa optimalisasi pencatatan peminjaman buku tanah 

pada Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong secara digital dilaksanakan sebagai 

wujud dari penerapan fungsi pelaksanakan, inventarisasi, identifikasi, pengelolaan data dan 

penyajian informasi kegiatan penetapan hak tanah dan ruang dan pendaftaran tanah dan 

ruang. 
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D. STRUKTUR ORGANISASI 

Berdasarkan Permen ATR/Ka BPN No 17 Tahun 2020, Kantor Pertanahan adalah 

instansi vertikal Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional di 

kabupaten/kota yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri Agraria dan 

Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional melalui Kepala Kantor Wilayah Badan 

Pertanahan Nasional. Susunan organisasi Kantor Pertanahan terdiri atas : 

a. Subbagian Tata Usaha; 

b. Seksi Survei dan Pemetaan; 

c. Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran; 

d. Seksi Penataan dan Pemberdayaan; 

e. Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan; dan 

f. Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa. 

Berikut struktur organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong 

 

Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten 

Parigi Moutong 
BASUKI RAHARJA, A.Ptnh., S.H., M.Hum. 

Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

TAUFIQURRAHMAN, S.T. 

Kepala Seksi Survei 

dan Pemetaan 

MOCHAMAT 

KHOIRUL HUDA, 

S.ST. 

Kepala Seksi 

Penetapan Hak Dan 

Pendaftaran Tanah 

I WAYAN 

SULEMAN, S.E., 

M.H. 

Kepala Seksi Penataan 

Dan Pemberdayaan 

BAGUS BUDI 

ANGGARA, S.Si., 

M.A.P. 

Plt. Kepala Seksi 

Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan 

RENY DOTA, S.H. 

 

 

Kepala Seksi 

Pengendalian Dan 

Penanganan Sengketa 

RENY DOTA, S.H. 

Kelompok 

Jabatan 

Fungsional 

Kelompok 

Jabatan 

Fungsional 

 

Kelompok 

Jabatan 

Fungsional 

 

Kelompok 

Jabatan 

Fungsional 

 

Kelompok 

Jabatan 

Fungsional 
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E. PROGRAM DAN KEGIATAN SAAT INI 

Program dan kegiatan yang dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi 

Moutong Tahun Anggaran 2022 dengan berdasarkan pada Daftar Isian Pelaksanaan 

Anggaran (DIPA) antara lain sebagai berikut : 

1. Pengukuran dan pemetaan kadastral 

2. Penetapan hak tanah dan ruang 

3. Pendaftaran tanah dan ruang 

4. Penyelenggaraan penatagunaan tanah 

5. Pengaturan penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan tanah 

6. Penanganan akses reforma agraria (Acces Reform) 

7. Pengadaan tanah dan pencadangan tanah 

8. Penilaian tanah dan ekonomi pertanahan 

9. Penyelenggaraan konsolidasi tanah dan pengembangan pertanahan 

10. Pengendalian dan pemantauan pertanahan 

11. Penanganan sengketa pertanahan 

12. Penanganan perkara pertanahan 

13. Penyelenggaraan dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya di daerah 

Dari seluruh kegiatan tersebut di atas, kegiatan yang secara khusus dilaksanakan oleh 

Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran Tanah yakni penetapan hak tanah dan ruang serta 

pendaftaran tanah dan ruang, adapun secara rinci kegiatan yang dimaksud yakni : 

1. Keputusan Penetapan Hak Atas Tanah Instansi Pemerintah, BUMN dan BUMD 

2. Keputusan Penetapan Hak Atas Tanah Perorangan dan Badan Hukum 

3. Layanan Pendaftaran Pertama Kali 

4. Layanan Informasi SKPT 

5. Layanan Pengecekan SHAT 

6. Layanan Pemecahan SHAT 

7. Layanan Pemeliharaan Data Pertanahan 

8. Layanan Pemantauan Dan Evaluasi 

9. SHAT PTSL 

10. SHAT Non Sistematis 
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Dengan adanya kegiatan aktualisasi berupa optimalisasi pencatatan peminjaman 

buku tanah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong secara digital 

dimaksudkan untuk mendukung kegiatan penetapan hak tanah dan ruang serta pendaftaran 

tanah dan ruang tersebut. 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. IDENTIFIKASI ISU 

Sebelumnya pada tanggal 11 hingga 12 Juli 2022, penulis membuat dan menyebarkan 

kuesioner kepada beberapa pegawai berupa beberapa pertanyaan terkait isu atau 

permasalahan-permasalahan yang berkembang pada Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi 

Moutong. Dengan berdasar pada hasil survei berupa jawaban dari kuesioner serta diskusi 

dengan Mentor, terdapat beberapa isu yang teridentifikasi berkembang dan berpotensi 

menghambat kinerja maupun capaian kinerja pegawai pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Parigi Moutong. Beberapa isu yang berkembang di Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi 

Moutong tersebut antara lain : 

1. Belum Adanya Platform Yang Secara Khusus Menyediakan Blanko Persyaratan 

Untuk Pelayanan Pertanahan 

Platform yang dimaksud belum tersedia di Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi 

Moutong yakni platform yang memuat beberapa berkas persyaratan yang harus 

dipersiapkan untuk pendaftaran pelayanan pertanahan misalnya formulir permohonan, 

surat pernyataan tidak sengketa, dan lain-lain. Pencetakan formulir permohonan yang 

masih dilakukan secara manual menyebabkan dampak bagi pemohon dimana tidak 

adanya keseragaman format blanko persyaratan serta pelayanan pertanahan untuk 

masyarakat menjadi kurang optimal, hal tersebut dikarenakan pemohon yang akan 

mendaftarkan proses pertanahannya harus terlebih dahulu mengambil formulir yang 

disediakan di loket untuk diisi baru kemudian didaftarkan permohonannya. Penyedian 

blanko persyaratan pelayanan pertanahan yang masih dicetak secara manual akan 

mempersulit pemohon yang terkendala jarak dan waktu. Kualitas pelayanan masyarakat 

pun menjadi menurun dan dianggap tidak mempermudah masyarakat. Contoh blanko 

yang masih dicetak secara manual sebagai berikut . 

 

                                            Gambar 1. Blanko Formulir Permohonan Yang 

      Disediakan di Loket 
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2. Belum Optimalnya Pengelolaan Arsip Buku Tanah 

Arsip buku tanah yang ada pada ruang arsip Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi 

Moutong belum tertata dan dikelola dengan baik, penempatan buku tanah yang belum 

sesuai kelompok wilayah kecamatan dan nomor buku tanah, serta masih ada dijumpai 

buku tanah yang terpisah dari surat ukurnya. Adapun dampaknya antara lain proses 

pencarian buku tanah membutuhkan waktu yang lama. Dikarenakan proses pencarian 

buku tanah yang lama berdampak juga pada penyelesaian berkas permohonan yang 

melebihi standar jangka waktu pelayanan yang kemudian menjadi tunggakan pekerjaan. 

Berikut penataan ruang arsip pada Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penataan Ruang Arsip Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong 

3. Belum Optimalnya Pencatatan Peminjaman Buku Tanah 

Mekanisme peminjaman buku tanah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi 

Moutong tidak terstruktur dan tidak memiliki riwayat peminjaman atau pengambilan 

buku tanah yang tercatat. Mekanismenya saat ini yaitu Buku tanah yang diperlukan 

dituliskan dalam selembaran kertas berupa catatan kecil yang kemudian diberikan pada 

petugas arsip untuk dicari dan langsung diserahkan begitu saja tanpa adanya pencatatan 

peminjaman dan pengembalian yang rinci. Adapun dampaknya yaitu buku tanah yang 

dibawa keluar dari ruang arsip tidak diketahui siapa peminjamnya, waktu peminjamannya 

serta waktu pengembaliannya yang dikarenakan tidak adanya riwayat peminjaman yang 

rinci dan tercatat baik secara manual maupun digital, sehingga buku tanah yang dipinjam 
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rentan hilang atau tercecer. Berikut contoh bentuk catatan kecil yang diserahkan kepada 

petugas arsip apabila buku tanah akan diproses. 

 

  

 

 

 

 

 

4. Belum Optimalnya Pelayanan Pengecekan Sertfikat Secara Elektronik 

Layanan pengecekan sertifikat saat ini telah dilaksanakan secara elektronik. 

Artinya, baik pendaftaran maupun pengesahan pengecekan sertifikat dilakukan secara 

elektronik. Maksimal standar pelayanan pengecekan sertifikat secara elektronik yakni 1 

(satu) hari kerja. Namun pada pelaksanaannya masih banyak terdapat berkas yang 

penyelesaiannya melebihi standar waktu pelayanan. Belum optimalnya pelayanan 

tersebut pada umumnya dikarenakan terkendala validasi data baik Surat ukur maupun 

buku tanahnya serta kurang lengkapnya persyaratan yang diunggah oleh pemohon. 

Adapun dampak dari isu tersebut dari sisi instansi dapat menjadi tunggakan berkas 

sehingga instansi dianggap kurang berkompeten dalam pelaksanaannya. Sedangkan dari 

sisi pemohon, berkas permohonan tertunda dan proses selanjutnya atas sertifikat tidak 

bisa dijalankan. Dari data rekapitulasi statistik layanan elektronik di bulan Juli Tahun 

2022, terdapat 15 berkas aktif melebihi SPOPP dan 10 berkas yang diselesaikan melebihi 

SPOPP. 

Gambar 4. Data Rekapitulasi Statistik Layanan Pengecekan Elektronik 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Catatan Kecil Untuk 

Pengambilan Buku Tanah 
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5. Belum Optimalnya Kegiatan Validasi Buku Tanah Di Aplikasi KKP 

Pengisian data awal di KKP yang kurang valid menyebabkan validasi harus 

dilakukan ulang. Belum semua buku tanah yang telah dicetak, diupload dan divalidasi di 

KKP, salah satu contoh misalnya buku tanah PTSL yang telah dicetak sebelumnya. Hal 

tersebut menyebabkan dampak kepada beberapa proses pelayanan pertanahan yang akan 

dilakukan atas sertifikat tersebut yang tidak berjalan optimal karena belum divalidasinya 

buku tanah di aplikasi KKP,  misalnya pengecekan sertifikat dan proses peralihan hak 

atas sertifikat. Berdasarkan data pada dashboard statistik layanan elektronik pada bulan 

Juli 2022, untuk Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong dari 71.713 jumlah buku 

tanah hanya 41.955 buku tanah yang telah valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Data Validasi Buku Tanah  

Masing-masing isu tersebut di atas memiliki keterkaitan dengan agenda pembelajaran 

dalam pelatihan dasar CPNS khususnya mata pelatihan Agenda III. Penjelasan secara detail 

tentang keterkaitan tersebut akan diuraikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Keterkaitan Isu Dengan Mata Pelatihan 

NO ISU KETERKAITAN MATA PELATIHAN AGENDA III 

1 Belum Adanya 

Platform Yang Secara 

Khusus Menyediakan 

Smart ASN – Pengggunaan media digital berupa 

penyediaan platform online sebagai salah satu cara untuk 

mewujudkan Smart ASN dalam memberikan pelayanan  
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Blanko Persyaratan 

Untuk Pelayanan 

Pertanahan 

belum tersedia  

Manajemen ASN – Pelaksanaan fungsi ASN sebagai 

pelayan publik dengan memberikan pelayanan yang cepat, 

mudah, dan murah belum tercapai secara optimal 

2 Belum optimalnya 

pengelolaan arsip Buku 

Tanah 

Manajemen ASN – Manajemen ASN dalam pelaksanaan 

fungsi dan tugas ASN serta pelaksanaan pedoman 

pengelolaan arsip yang kurang baik sebagai salah satu 

penyebab belum optimalnya pengelolaan kearsipan buku 

tanah 

3 Belum Optimalnya 

Pencatatan Peminjaman 

Buku Tanah 

Smart ASN – Kurangnya kemampuan ASN untuk 

beradaptasi ke arah transformasi digital untuk perbaikan 

mekanisme peminjaman buku tanah menjadi salah satu 

penyebab isu ini terjadi 

Manajemen ASN – Dengan optimalisasi pencatatan 

peminjaman buku tanah, dapat meminimalisir hilang atau 

tercecernya buku tanah dan buku tanah dapat ditemukan 

dengan mudah untuk memaksimalkan kinerja pegawai 

dalam pelaksanaan layanan pertanahan 

4 Belum optimalnya 

pelayanan pengecekan 

sertifikat secara 

elektronik 

Smart ASN – Kurangya kemampuan beradaptasi terhadap 

adanya transformasi digital layanan pengecekan sertifikat 

secara elektronik menyebabkan kurang optimalnya 

pelaksanaan layanan. 

Manajemen ASN - Kurang optimalnya manajemen ASN 

terhadap penyesuaian waktu verifikasi berkas dengan 

jumlah berkas yang masuk serta kerjasama yang kurang 

antar pegawai menyebabkan kurang optimalnya 

penyelesaian layanan pengecekan secara elektronik tersebut 
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5 Belum optimalnya 

kegiatan validasi buku 

tanah di aplikasi KKP 

(Komputerisasi Kantor 

Pertanahan) 

Smart ASN – Aplikasi KKP merupakan salah satu bentuk 

transformasi digital sebagai media pendataan buku tanah 

secara digital, dalam hal ini penggunaan aplikasi KKP 

tersebut belum maksimal 

Manajemen ASN – Kurangnya kontrol pegawai terhadap 

kegiatan validasi buku tanah menyebabkan masih banyak 

buku tanah yang belum tervalidasi pada aplikasi KKP   

 

B. PEMILAHAN ISU 

Berdasarkan identifikasi beberapa isu yang berkembang di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Parigi Moutong, dilakukan pemilahan isu untuk menentukan isu yang memiliki 

dampak besar bagi satuan kerja atau Core Isu. Pemilahan isu dilakukan dengan 

menggunakan teknik tapisan isu, yaitu teknik USG dengan menggunakan kriteria Urgency, 

Seriousness, dan Growth. Masing-masing kriteria memiliki fokus penilaian yang berbeda 

yaitu : 

a. Urgency, seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti. 

b. Seriousness, seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan akibat yang 

ditimbulkan. 

c. Growth, seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak ditangani 

sebagaimana mestinya 

Penilaian kriteria USG dilakukaan dengan memberikan rentang nilai 1-5 dengan 

rincian sebagai berikut. 

a. Nilai 1 : sangat kurang baik dari segi Urgency, Seriousness, dan Growth. 

b. Nilai 2 : kurang baik dari segi Urgency, Seriousness, dan Growth. 

c. Nilai 3 : cukup baik dari segi Urgency, Seriousness, dan Growth. 

d. Nilai 4 : tinggi baik dari segi Urgency, Seriousness, dan Growth. 

e. Nilai 5 : sangat tinggi baik dari segi Urgency, Seriousness, dan Growth. 

Hasil penilaian isu berdasarkan teknik tapisan tersebut dirincikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 2. Pemilahan Isu Dengan Teknik Tapisan 

NO ISU U S G TOTAL PRIORITAS 

1 

Belum Adanya Platform Yang 

Secara Khusus Menyediakan Blanko 

Persyaratan Untuk Pelayanan 

Pertanahan 

4 3 2 9 IV 

2 
Belum optimalnya pengelolaan arsip 

Buku Tanah 
4 3 4 11 II 

3 
Belum Optimalnya Pencatatan 

Peminjaman Buku Tanah 
5 4 5 14 I 

4 

Belum optimalnya pelayanan 

pengecekan sertifikat secara 

elektronik 

3 3 3 9 V 

5 
Belum optimalnya kegiatan validasi 

buku tanah di aplikasi KKP 
4 3 3 10 III 

 

Penilaian hasil tapisan isu tersebut di atas dilakukan berdasarkan hasil survei penulis 

dengan menyebarkan kuesioner terkait isu yang berkembang di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Parigi Moutong. Selain itu, hasil penilaian tersebut dikembangkan dengan 

diskusi antara penulis dan mentor di unit kerja. Berdasarkan hasil tapisan isu, didapatkan 

hasil bahwa permasalahan “Belum Optimalnya Pencatatan Peminjaman Buku Tanah” 

adalah isu yang menjadi prioritas pada Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong.  

C. PENENTUAN GAGASAN PEMECAH ISU 

Sebelum menentukan gagasan pemecah isu, terlebih dahulu dilakukan analisa 

penyebab timbulnya isu dengan menggunakan metode Fishbone diagram. Analisa ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi  sebab potensial dan memecah masalah menjadi beberapa 

kategori yang berkaitan. Berikut hasil analisa menggunakan Fishbone diagram. 
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Bagan 2. Diagram Fishbone 

Melalui analisis isu dengan menggunakan fishbone diagram, didapatkan rincian 

berbagai penyebab timbulnya isu yakni belum optimalnya pencatatan peminjaman buku 

tanah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong. Berdasarkan penyebab-penyebab 

yang ada, berikut diuraikan beberapa gagasan alternatifnya sebagai berikut. 

Tabel 3. Pemilahan Gagasan Pemecah Isu dengan Teknik Tapisan 

No Alternatif Gagasan Efektivitas 
Efisiensi 

(Biaya) 
Kemudahan Total Keterangan 

1 Menata kembali arsip 

buku tanah dengan 

memberikan indeks 

sesuai nomor buku tanah 

dan urutan wilayah untuk 

memudahkan 

pengambilan dan 

pengembalian (Method) 

3 4 2 9 III 

2 Optimalisasi pencatatan 

peminjaman buku 

tanah pada  

Kantor pertanahan 

kabupaten parigi 

moutong secara digital 

(Method) 

5 5 4 14 I 

3 Memberi pelatihan 3 3 2 8 VI 

Belum 

Optimalnya 

Pencatatan 

Peminjaman 

Buku Tanah 

Method Man 

Material Money 

Penataan arsip buku tanah pada 

ruang arsip yang belum optimal 

Mekanisme peminjaman yang 

masih manual 

Petugas arsip buku tanah yang 

belum terlatih menggunakan 

media digital dalam mekanisme 

peminjaman buku tanah 

Kurangnya sarana dan prasarana 

yang mendukung penggunaan 

media digital dalam mekanisme 

peminjaman buku tanah 

Belum ada anggaran yang 

dikhususkan untuk perbaikan tata 

arsip dan pengelolaan media 

peminjaman buku tanah secara 

digital 
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khusus kepada petugas 

arsip terkait mekanisme 

peminjaman buku tanah 

yang baik (Man) 

4 Membuat buku saku 

untuk setiap pegawai 

yang harus dibawa setiap 

kali mengambil maupun 

mengembalikan buku 

tanah (Money) 

4 2 2 8 V 

5 Membuat standing 

banner yang memuat alur 

peminjaman buku tanah 

secara lengkap (Material) 

4 3 3 10 II 

6 Membuat barcode untuk 

masing-masing buku 

tanah yang akan di scan 

pada saat pengambilan 

maupun pengembalian 

(Method) 

4 3 2 9 IV 

Keterangan : (1) Sangat Kurang; (2) Kurang; (3) Cukup; (4) Baik; (5) Sangat baik. 

Berdasarkan penilaian gagasan dengan metode tapisan Mc Namara yang diperoleh 

setelah berdiskusi dengan mentor, maka didapatkan gagasan terpilah yakni “Optimalisasi 

Pencatatan Peminjaman Buku Tanah Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi 

Moutong Secara Digital”. Gagasan ini terpilih karena efektif, efisien (membutuhkan 

sedikit biaya) dan relatif mudah dilakukan. 
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D. RANCANGAN KEGIATAN AKTUALISASI 

 

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong 

Identifikasi Isu  : 1. Belum Adanya Platform Yang Secara Khusus Menyediakan Blanko Formulir Permohonan Untuk  

Pelayanan Pertanahan. 

2. Belum optimalnya pengelolaan arsip Buku Tanah. 

3. Belum Optimalnya Pencatatan Peminjaman Buku Tanah. 

4. Belum optimalnya pelayanan pengecekan sertifikat secara elektronik. 

5. Belum optimalnya kegiatan validasi buku tanah di aplikasi KKP. 

Isu Yang Diangkat : Belum Optimalnya Pencatatan Peminjaman Buku Tanah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi  

  Moutong 

Gagasan Pemecahan Isu  : Optimalisasi pencatatan peminjaman buku tanah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong  

   secara digital  

Tabel 4. Rancangan Aktualisasi Peserta Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2022 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

1 Mengatur arsip 

buku tanah 

untuk 

memudahkan 

1. Mengkonsultasikan 

rencana kegiatan 

kepada atasan 

 

 

1. Persetujuan 

dan arahan 

atasan 

terhadap 

rencana 

1. Mengawali kegiatan 

dengan berkonsultasi pada 

atasan untuk mendapatkan 

persetujuan dan arahan 

terkait rencana kegiatan 

Dengan melakukan 

kegiatan mengatur 

kembali tata arsip 

buku tanah, 

Mengatur tata 

arsip buku tanah 

dengan 

mengelompokkan 
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pencarian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Berkoordinasi 

dengan petugas arsip 

untuk pengaturan 

ruang arsip 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Mengatur arsip buku 

tanah sesuai urutan 

nomor buku tanah 

dan wilayah dalam 

hal ini dikhususkan 

pada buku tanah 

yang termasuk pada 

kegiatan yang 

diajukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mengatur 

ruang arsip 

bersama-sama 

dengan 

petugas arsip 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Arsip buku 

tanah yang 

terurut sesuai 

nomor dan 

wilayah 

dengan target 

pencapaian 

dengan sikap sopan dan 

bertanggung jawab 

sebagai wujud aktualisasi 

nilai akuntabel, 

kolaboratif dan loyal 

serta meningkatkan nilai 

Kompeten untuk 

perbaikan kegiatan lebih 

lanjut. 

 

2. Setelah berkonsultasi 

dengan atasan dan 

mendapat persetujuan, 

selanjutya yakni 

berkoordinasi dengan 

petugas arsip untuk 

mengatur kembali ruang 

arsip dan bekerjasama 

mengelompokkan buku 

tanah sesuai nomor urut 

dan wilayah sebagai 

wujud aktualisasi nilai 

Kolaboratif, Adaptif, 

Harmonis dan nilai 

Loyal antar pegawai. 

  

3. Setelah berkoordinasi 

dengan petugas arsip 

untuk mengatur arsip 

buku tanah maka arsip 

buku tanah yang 

sebelumnya tidak tertata 

dengan baik menjadi 

sehingga buku 

tanah teratur 

dengan baik sesuai 

nomor urut dan 

wilayah untuk 

memberikan 

efisiensi dan 

kemudahan dalam 

pencarian buku 

tanah sehingga 

akan mendukung 

visi dan misi 

organisasi dalam 

menyelenggarakan 

pelayanan 

pertanahan mudah, 

cepat, dan 

produktif. 

sesuai nomor urut 

dan wilayah 

untuk 

memudahkan 

pencarian buku 

tanah pada saat 

peminjaman 

maupun 

pengembalian 

salah satunya 

bertujuan untuk 

menguatkan nilai 

organisasi yakni 

bekerja cerdas 

secara 

professional serta 

terpercaya dengan 

bekerja penuh 

integritas dan 

dapat diandalkan. 
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wilayah kecamatan 

yang paling sering 

diproses untuk 

kegiatan uji coba 

penggunaan website 

maksimal di 

lima (5) 

kecamatan  

terurut dan memudahkan 

pencarian apabila akan 

diambil dan 

dikembalikan. Tahapan 

tersebut sebagai wujud 

nilai Kompeten, 

Akuntabel, Berorientasi 

Pelayanan serta nilai 

Adaptif dengan bertindak 

proaktif untuk selalu 

menghasilkan kinerja 

terbaik. 

 

2 Membuat 

Formulir 

melalui google 

form untuk 

mencatat 

riwayat 

peminjaman 

buku tanah 

1. Menyusun draft 

yang akan dimuat 

dalam formulir di 

google form 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Draft formulir 

yang akan 

dimuat di 

google form 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Sebelum membuat 

formulir yang mencatat 

riwayat peminjaman buku 

tanah pada google form, 

terlebih dahulu akan 

disusun draft formulir 

secara rinci sehingga akan 

menghasilkan catatan 

riwayat peminjaman buku 

tanah yang berkualitas. 

Tahapan tersebut 

dilakukan untuk 

mewujudkan nilai 

berorientasi pelayanan, 

akuntabel, Kompeten 

serta adaptif dengan terus 

berinovasi dan 

mengembangkan 

kreativitas. 

 

Dengan 

dilaksanakannya 

kegiatan 

pembuatan 

formulir melalui 

google form untuk 

mencatat riwayat 

peminjaman buku 

tanah, maka 

seluruh catatan 

peminjaman 

maupun 

pengembalian buku 

tanah dapat terdata 

secara digital  

sehingga dapat 

secara cepat 

diketahui posisi 

Pencatatan 

riwayat 

peminjaman buku 

tanah yang dapat 

diakses melalui 

website google 

form  untuk 

selanjutnya 

diaplikasikan 

dalam kegiatan 

peminjaman buku 

tanah yang 

dilaksanakan 

setiap hari 

sehingga dapat 

menguatkan nilai 

organisasi untuk 

mewujudkan 
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2. Membuat alamat 

email untuk 

menyediakan ruang 

google drive khusus 

hasil pencatatan 

riwayat peminjaman 

buku tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Membuat formulir 

sesuai draft dalam 

website google form 

terkait nama 

peminjam, buku 

tanah yang dipinjam, 

waktu peminjaman, 

dan waktu 

pengembalian. 

2. Alamat email 

baru dengan 

kapasitas 

ruang 

penyimpanan 

google drive 

15 GB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Formulir 

riwayat 

peminjaman 

buku tanah di 

google form 

2. Setelah draft formulir 

tersusun dengan baik dan 

rinci, selanjutnya yakni 

menyediakan ruang 

penyimpanan google 

drive yang dipersiapkan 

untuk menampung hasil 

pencatatan riwayat 

peminjaman buku tanah, 

tahapan tersebut sebagai 

wujud nilai berorientasi 

pelayanan, akuntabel, 

adaptif dan kompeten 

dengan menunjukkan 

hasil kinerja kegiatan 

yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

 

3. Selanjutnya dengan 

membuat formulir sesuai 

draft yang telah disusun 

untuk mencatat riwayat 

peminjaman dalam 

website google form 

sebagai wujud nilai, 

berorientasi pelayanan 

dan adaptif yakni dapat 

mencatat riwayat 

peminjaman buku tanah 

secara digital, selain itu 

berdiskusi dengan rekan 

kerja terkait penyusunan 

buku tanah serta 

mempercepat 

layanan pertanahan 

akan mendukung 

visi dan misi 

organisasi yakni 

terwujudnya 

penataan ruang 

yang terpercaya 

dan berstandar 

dunia. 

pelayanan yang 

professional dan 

terpercaya. 
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draft formulir untuk 

mewujudkan nilai 

Harmonis, kolaboratif 

dan loyal. 

 

3 Mengadakan 

sosialisasi ke 

pegawai untuk 

penggunaan 

website google 

form 

pencatatan 

riwayat 

peminjaman 

buku tanah 

1. Berkonsultasi 

dengan atasan untuk 

mengadakan 

kegiatan sosialisasi 

antar pegawai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mengatur jadwal 

kegiatan sosialisasi 

dengan pegawai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Persetujuan 

atasan untuk 

mengadakan 

kegiatan 

sosialisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Jadwal untuk 

melaksanakan 

kegiatan 

sosialisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kegiatan berkonsultasi 

pada atasan untuk 

mendapatkan persetujuan 

dan arahan terkait rencana 

kegiatan sosialisasi antar 

pegawai dengan sikap 

sopan dan bertanggung 

jawab sebagai wujud 

aktualisasi nilai 

akuntabel, berorientasi 

pelayanan, kolaboratif, 

dan nilai harmonis serta 

meningkatkan nilai 

adaptif dengan bertindak 

proaktif dalam kegiatan. 

 

2. Mengatur jadwal 

sosialisasi pegawai dan 

menyesuaikannya dengan 

kegiatan rutin lain sebagai 

wujud nilai berorientasi 

pelayanan, akuntabel, 

loyal, dan harmonis 

dengan saling menghargai 

tanggungjawab pegawai 

dalam melaksanakan 

tugasnya masing-masing 

untuk mewujudkan 

Pengadaan 

sosialisasi dalam 

rangka 

meningkatkan 

pemahaman 

pegawai dalam 

penggunaan 

website google 

form yang memuat 

riwayat 

peminjaman buku 

tanah dilakukan 

untuk mendukung 

visi dan misi 

organisasi dalam 

mewujudkan 

pelayanan 

pertanahan dan 

penataan ruang 

yang profesional 

dan berstandar 

dunia. 

Pelaksanaan 

kegiatan 

sosialisasi ke 

pegawai untuk 

penggunaan 

website google 

form riwayat 

peminjaman buku 

tanah dalam 

rangka 

peningkatan 

pemahaman 

penggunaan 

media digital 

dalam rangka 

menguatkan nilai 

professional 

kepada masing-

masing pegawai 

untuk beradaptasi 

dengan adanya 

transformasi 

digital.  
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3. Melaksanakan 

kegiatan sosialisai 

penggunaan website 

 

 

 

4. Membuat Standing 

Banner yang 

menjelaskan alur 

peminjaman buku 

tanah secara digital 

 

 

 

3. Pemahaman 

pegawai 

dalam 

meggunakan 

website 

 

4. Standing 

Banner yang 

memuat alur 

Peminjaman 

buku tanah 

lingkungan kerja yang 

kondusif. 

 

3. Pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi untuk 

meningkatkan 

kemampuan pegawai 

dalam penggunaan 

website sebagai wujud 

nilai kolaboratif, 

harmonis, loyal dan 

kompeten dengan terus 

meningkatkan kualitas 

pegawai dengan cara 

belajar. 

 

4 Melakukan uji 

coba 

penggunaan 

website google 

form untuk 

mencatat 

riwayat 

peminjaman 

buku tanah 

1. Koordinasi dengan 

petugas arsip dalam 

pengaplikasian 

website google form 

yang telah dibuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Koordinasi dengan 

pegawai untuk 

1. Kerjasama 

dengan 

petugas arsip 

untuk 

melakukan uji 

coba 

penggunaan 

website. 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kerjasama 

dengan 

1. Dalam melaksanakan uji 

coba penggunaan website 

google form untuk 

mencatat riwayat 

peminjaman buku tanah 

dan berkoordinasi dengan 

petugas arsip untuk 

mewujudkan pelayanan 

yang optimal sebagai 

wujud nilai kolaboratif, 

harmonis, loyal, 

berorientasi pelayanan, 

akuntabel dan 

kompeten. 
 

2. Selain bekerjasama 

dengan petugas arsip 

Melakukan uji 

coba penggunaan 

website google 

form untuk 

mencatat riwayat 

peminjaman buku 

tanah untuk 

mendukung 

pelaksanaan visi 

dan misi organisasi 

yakni mewujudkan 

pelayanan 

pertanahan dan 

penataan ruang 

yang profesional 

Dengan 

melakukan uji 

coba penggunaan 

website google 

form untuk 

mencatat riwayat 

peminjaman buku 

tanah dapat 

meningkatkan 

optimalisasi 

pencatatan 

riwayat 

peminjaman buku 

tanah yang 

sebelumnya 
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penggunaan website 

google form yang 

telah dibuat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Mengaplikasikan 

penggunaan website  

google form untuk 

mencatat seluruh 

riwayat peminjaman 

buku tanah. 

seluruh 

pegawai dalam 

penggunaan 

website. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Daftar riwayat 

peminjaman 

buku tanah. 

dalam pelaksanaan uji 

coba penggunaan website 

google form yang telah 

dibuat, koordinasi juga 

dilakukan bersama 

seluruh pegawai untuk 

mendapatkan hasil uji 

coba yang maksimal. 

Tahapan ini dilakukan 

sebagai wujud nilai 

kolaboratif, berorientasi 

pelayanan, adaptif, loyal 

dan meningkatkan nilai 

harmonis  antar pegawai.  

 

 

3. Pengaplikasian 

penggunaan website 

google form untuk 

mencatat seluruh riwayat 

peminjaman buku tanah 

sebagai wujud nilai 

adaptif dalam beradaptasi 

terhadap arah 

transformasi digital serta 

mewujudkan nilai 

akuntabel dan 

kompeten.  

 

dan berstandar 

dunia. 

dilakukan secara 

manual menjadi 

digital untuk 

mningkatkan 

pelayanan yang 

professional dan 

terpercaya. 

 

5 Melaporkan 

hasil uji coba 

penggunaan 

website google 

1. Menyiapkan laporan 

hasil uji coba dengan 

menghubungkan 

google form ke 

1. Laporan hasil 

uji coba 

penggunaan 

website. 

1. Setelah melakukan uji 

coba terhadap 

penggunaan website 

google form untuk 

Melaporkan setiap 

hasil kegiatan 

kepada atasan 

termasuk kendala-

Segala bentuk 

perbaikan dalam 

sistem pelayanan 

yang didasarkan 
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form untuk 

mencatat 

riwayat 

peminjaman 

buku tanah 

kepada atasan 

google spreadsheet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Melaporkan hasil uji 

coba kepada atasan 

untuk pelaksanaan 

lebih lanjut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Keputusan 

atasan untuk 

penggunaan 

lebih lanjut 

website yang 

telah dibuat 

mencatat riwayat 

peminjaman buku tanah, 

selanjutnya yakni 

menyiapkan hasil uji coba 

tersebut yang kemudian 

akan dilaporkan kepada 

atasan, laporan tersebut 

dibuat sebagai wujud 

aktualisasi nilai 

akuntabel, kompeten, 

adaptif dan berorientasi 

pelayanan dalam 

pelaksanaan kinerja 

kegiatan. 

 

2. Laporan hasil uji coba 

tersebut kemudian 

disampaikan kepada 

atasan dengan rinci dan 

jelas untuk kemudian 

dipertimbangkan 

kelanjutannya. Hasil 

keputusan yang 

disampaikan oleh atasan 

kemudian menjadi tolok 

ukur wujud nilai 

akuntabel, berorientasi 

pelayanan, kolaboratif, 

loyal serta nilai harmonis 

dan kompeten dengan 

terus melakukan 

perbaikan di setiap sitem 

pelayanan. 

kendala yang 

dialami selama 

pelaksanaan 

kegiatan serta 

melakukan 

perbaikan terus 

menerus terhadap 

sistem pelayanan 

dilakukan sebagai 

bentuk kontribusi 

dalam mewujudkan 

visi dan misi 

organisasi demi 

mewujudkan 

pelayanan 

pertanahan dan 

penataan ruang 

yang profesional 

dan berstandar 

dunia. 

pada hasil laporan 

uji coba kegiatan 

serta adaptasi 

terhadap 

transformasi 

digital yang mana 

mekanisme 

peminjaman buku 

tanah yang 

sebelumnya 

manual dan tidak 

terstruktur 

menjadi 

terstruktur dengan 

penggunaan 

media digital 

sebagai wujud 

penguatan nilai 

organisasi yang 

mampu 

memberikan 

pelayanan yang 

professional dan 

terpercaya. 
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Tabel 5. Matriks Rekapitulasi Rencana Habituasi Mata Pelatihan Agenda II 

No Mata Pelatihan 
Kegiatan Jumlah Aktualisasi 

Per Mata Pelatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 

1 Berorientasi 

Pelayanan 
1 3 2 2 2 10 

2 Akuntabel 2 2 2 2 2 10 

3 Kompeten 2 2 1 2 2 9 

4 Harmonis 1 1 3 2 1 8 

5 Loyal 2 1 2 2 1 8 

6 Adaptif 2 3 1 2 1 9 

7 Kolaboratif  2 1 2 2 1 8 

Jumlah Mata 

Pelatihan Yang 

Dilaksanakan Per 

Kegiatan 

12 13 13 14 10 

Total Aktualisasi 

Nilai BerAKHLAK 

62 
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E. JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI 

Tabel 6. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Tahapan Kegiatan 

 

Juli 2022 Agustus 2022 

Minggu 4 Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 

25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

Mengkonsultasikan 

rencana kegiatan kepada 

atasan (K.1) 

                              

Berkoordinasi dengan 

petugas arsip untuk 

pengaturan ruang arsip 

(K.1) 

                              

Mengatur arsip buku 

tanah sesuai urutan 

nomor buku tanah dan 

wilayah (K.1) 

                              

Menyusun draft yang 

akan dimuat dalam 

formulir di google form 

(K.2) 

                              

Membuat alamat email 

untuk menyediakan 

ruang google drive 

khusus hasil pencatatan 

riwayat peminjaman 

buku tanah (K.2) 

                              



34 
 

Membuat formulir 

sesuai draft dalam 

website google form 

terkait nama peminjam, 

buku tanah yang 

dipinjam, waktu 

peminjaman, dan waktu 

pengembalian (K.2) 

                              

Berkonsultasi dengan 

atasan untuk 

mengadakan kegiatan 

sosialisasi antar pegawai 

(K.3) 

                              

Mengatur jadwal 

kegiatan sosialisasi 

dengan pegawai (K.3) 

                              

Melaksanakan kegiatan 

sosialisai penggunaan 

website (K.3) 

                              

Membuat Standing 

Banner yang 

menjelaskan alur 

peminjaman buku tanah 

secara digital (K.3) 

                              

Koordinasi dengan 

petugas arsip dalam 

pengaplikasian website 

google form yang telah 

dibuat (K.4) 
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*K.1, K.2, K.3, K.4, K.5 : Kegiatan 1, 2, 3, 4, 5 

Keterangan tabel :  

 Hari libur 

 Pelaksanaan tahapan kegiatan 1, 2 dan 3 untuk kegiatan 1 

 Pelaksanaan tahapan kegiatan 1, 2 dan 3 untuk kegiatan 2 

 Pelaksanaan tahapan kegiatan 1, 2, 3 dan 4 untuk kegiatan 3 

 Pelaksanaan tahapan kegiatan 1, 2 dan 3 untuk kegiatan 4 

 Pelaksanaan tahapan kegiatan 1 dan 2 untuk kegiatan 5 

Koordinasi dengan 

pegawai untuk 

penggunaan website 

google form yang telah 

dibuat (K.4) 

                              

Mengaplikasikan 

penggunaan website  

google form untuk 

mencatat seluruh 

riwayat peminjaman 

buku tanah (K.4) 

                              

Menyiapkan laporan 

hasil uji coba dengan 

menghubungkan google 

form ke google 

spreadsheet (K.5) 

                              

Melaporkan hasil uji 

coba kepada atasan 

untuk pelaksanaan lebih 

lanjut (K.5) 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. ROLE MODEL 

Role model yang menjadi panutan penulis selama menjalani proses pelaksanaan 

aktualisasi atau masa habituasi di lingkungan kerja adalah Bapak Basuki Raharja, 

A.Ptnh., S.H., M.Hum. yang merupakan Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi 

Moutong. beliau adalah sosok yang selalu menjadi panutan baik dalam hal kepemimpinan 

maupun keramah tamahan yang ditunjukkan pada saat bersosialisasi dengan orang lain 

tanpa membedakan kedudukan dan jabatan. Dalam kesehariannya beliau selalu 

memberikan contoh yang baik bagi semua staf baik dari segi kedisiplinan, kerapihan, 

ketelitian, kecakapan dalam meyelesaikan pekerjaan, dan tentunya perhatian terhadap 

keadaan serta kebutuhan masing-masing staf dalam Pengadaan alat kantor tanpa 

terkecuali. Keseharian beliau yang sederhana juga menjadi panutan penulis serta 

keramahan beliau sehingga penulis dapat secara mudah dan cepat untuk beradaptasi 

dengan rekan-rekan kerja maupun situasi lingkungan kerja yang ada. 

 

Gambar 6. Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong 

      Bapak Basuki Raharja, A.Ptnh., S.H., M.Hum.  

Penulis juga menjadikan beliau sebagai panutan dalam penerapan nilai-nilai ASN 

BerAKHLAK yang beliau terapkan dalam keseharian. Nilai Berorientasi Pelayanan 

diterapkan dengan selalu berusaha memberikan pelayanan prima demi kepuasan 

masyarakat dengan rutin memperhatikan kebutuhuan masyarakat dalam sistem pelayanan 

dan menyapa masyarakat yang melakukan pengurusan ke bagian loket. Nilai Akuntabel 
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tercermin dalam perilaku beliau yang senantiasa bertanggungjawab atas setiap 

kepercayaan yang diberikan kepada beliau selaku Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten 

Parigi Moutong dengan teroganisirnya program pertanahan misalnya PTSL secara 

maksimal. Nilai Kompeten selalu beliau tunjukkan dengan pemahaman beliau terkait 

berbagai peraturan pertanahan yang selalu beliau ajarkan dan beliau tekankan untuk 

dilaksanakan pada setiap staff. Nilai Harmonis tampak pada keseharian beliau yang 

selalu ramah dan senantiasa menjaga rasa kekeluargaan antar seluruh pegawai dengan 

selalu peduli misalnya seperti selalu menjadi yang pertama dalam merayakan ataupun 

mengucapkan selamat kepada pegawai atau staff yang berulangtahun. Nilai Loyal beliau 

tunjukkan dengan memberi dedikasi yang setinggi-tingginya untuk instansi dengan selalu 

mengutamakan kewajiban beliau di kantor meskipun jauh dari keluarga beliau. Nilai 

Adaptif selalu tampak pada ide-ide beliau untuk berinovasi serta antusias beliau dalam 

menggerakkan ataupun menghadapi perubahan misalnya dengan adanya kegiatan 

Lalampa untuk memberikan pelayanan pertanahan yang menjangkau masyarakat yang 

berlokasi jauh dari kantor. Sedangkan nilai Kolaboratif beliau tunjukkan dengan selalu 

membangun kerjasama yang sinergis di dalam maupun di luar instansi untuk 

pengembangan instansi kearah yang lebih baik dengan adanya rapat rutin setiap minggu 

dari semua seksi yang ada untuk membahas segala permasalahan dan tunggakan serta 

mencari solusi bersama. Segala peran beliau terutama dalam bentuk semangat dan 

dukungan selalu penulis jadikan motivasi selama pelaksanaan aktualisasi di masa 

habituasi. 

 

B. REALISASI AKTUALISASI 

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

dengan berdasar pada core issue yang berkembang pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Parigi Moutong, penulis mengangkat tema yakni “Optimalisasi pencatatan 

peminjaman buku tanah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong 

secara digital”. Kegiatan ini diaktualisasikan dalam 5 (lima) uraian kegiatan dengan 

beberapa tahapan di masing-masing kegiatannya. Adapun uraian kegiatannya 

dilaksanakan sebagai berikut. 
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1. Mengatur Arsip Buku Tanah Untuk Memudahkan Pencarian 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan agar arsip buku tanah yang berada di 

ruang arsip Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong tertata dengan baik, terurut 

berdasarkan kecamatan dan desa. Dengan demikian diharapkan akan mempermudah 

petugas arsip untuk menemukan buku tanah lebih cepat sehingga proses yang akan 

dilaksanakan terhadap buku tanah tersebut pun dapat lebih efisien. Kegiatan ini 

dilaksanakan dalam beberapa tahapan sebagai berikut. 

a. Mengkonsultasikan rencana kegiatan kepada atasan 

Buku Tanah merupakan dokumen penting terkait pertanahan yang dalam 

pemeliharaan datanya memerlukan ketelitian dan kehatian-hatian dan 

pengaturannya harus dengan pemberitahuan dan izin terlebih dahulu. Oleh 

karena itu kegiatan pengaturan arsip buku tanah ini diawali dengan 

mengkonsultasikan rencana kegiatan pengaturan arsip kepada atasan dalam hal 

ini yakni kepada Bapak I Wayan Suleman, S.E., M.H. selaku Kepala Seksi 

Penetapan Hak dan Pendaftaran Tanah. Adapun output atau hasil yang diperoleh 

dari tahapan kegiatan ini yaitu persetujuan serta arahan dari atasan terkait tata 

letak arsip buku tanah dalam ruang arsip. Tahapan kegiatan ini dilaksanakan 

pada hari Senin, 25 Juli 2022. 

 

 

Gambar 7. Konsultasi Penataan Arsip Buku  

      Tanah Kepada Atasan 

 

 

b. Berkoordinasi dengan petugas arsip untuk pengaturan ruang arsip 

Selain mengkonsultasikan rencana kegiatan pengaturan arsip buku tanah 

kepada atasan, kegiatan pengaturan arsip buku tanah tersebut juga disampaikan 

kepada Petugas Arsip Bapak Awaludin sebagai petugas yang bertanggung jawab 

atas ruangan arsip untuk kemudian berkoordinasi terkait tata letak buku tanah 

dengan pengelompokan berdasarkan kecamatan dan desa masing-masing. 
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Adapun hasil atau output yang diperoleh dari kegiatan ini yaitu dalam bentuk 

kerjasama dengan petugas arsip dalam pengaturan arsip buku tanah. Tahapan 

kegiatan ini juga dilaksanakan pada hari Senin, 25 Juli 2022. 

 

 

Gambar 8. Koordinasi dengan Petugas Arsip  

      dalam Pengaturan Arsip Buku  

      Tanah 

 

c. Mengatur arsip buku tanah sesuai urutan nomor buku tanah dan wilayah 

Tahapan kegiatan yang selanjutnya dilaksanakan yaitu pengaturan arsip 

buku tanah sesuai urutan nomor buku tanah dan wilayah. Kondisi penyimpanan 

arsip buku tanah pada Kantor Pertanahan Parigi Moutong terbilang belum sesuai 

dengan ketentuan pengaturan arsip buku tanah yang seharusnya. Masih banyak 

buku tanah yang berada di luar bundle buku tanah. Terdapat juga beberapa buku 

tanah yang terpisah dari surat ukurnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Kondisi Arsip Buku Tanah Sebelum Kegiatan Aktualisasi 

Tahapan kegiatan ini diawali dengan menyatukan kembali buku tanah 

dengan surat ukurnya yang terpisah, memasukkan kembali buku tanah dalam 

bundle buku tanah sesuai nomor urut, dan mengatur dalam lemari arsip sesuai 

kelompok desa dan kecamatan masing-masing. Kegiatan ini dilaksanakan selama 

3 (tiga) minggu yakni dimulai pada Selasa, 26 Juli 2022 sampai dengan Jum’at, 
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19 Agustus 2022. Dalam pelaksanaannya di minggu kedua sedikit terkendala 

dengan adanya perpindahan ke ruang arsip yang baru, sehingga arsip yang tertata 

di minggu pertama tercampur sehingga pengaturan dimulai kembali setelah 

proses perpindahan ruang arsip selesai. Namun demikian target pengaturan arsip 

buku tanah yang ingin dicapai selama pelaksanaan aktualisasi tetap tercapai. 

Adapun hasil atau output yang diperoleh selama tahapan kegiatan ini 

dilaksanakan yaitu arsip buku tanah yang tertata dengan jumlah target 

pencapaian yakni 6 kecamatan yang terdiri dari 39 desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Pengaturan Arsip Selama Proses, Kendala, dan Setelah Proses  

Secara Berurutan 

2. Membuat Formulir Melalui Google Form Untuk Mencatat Riwayat 

Peminjaman Buku Tanah 

Dalam kegiatan aktualisasi ini berupa optimalisasi pencatatan peminjaman 

buku tanah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong secara digital, 

kegiatan inti yakni pembuatan formulir google form yang kemudian akan digunakan 

sebagai link yang memuat beberapa point untuk pencatatan peminjaman buku tanah 



41 
 

secara digital. Google form sendiri merupakan layanan dari Google yang 

memudahkan penggunanya dalam membuat survei kuesioner, formulir, atau 

semacamnya dengan basis online atau digital. Kegiatan ini dilaksanakan dalam 

beberapa tahapaan sebagai berikut. 

a. Menyusun draft yang akan dimuat dalam formulir di google form 

Untuk memastikan kelengkapan serta poin-poin penting terkait pencatatan 

peminjaman buku tanah yang nantinya akan dimuat dalam google form yang akan 

disediakan, terlebih dahulu perlu dilakukan penyusunan draft beberapa kali hingga 

ditemukan draft yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan dalam pencatatan buku 

tanah secara digital sebagai hasil atau output dari tahapan kegiatan ini. Adapun 

tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin, 01 Agustus 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Pembuatan Draft Formulir Google Form 

b. Membuat alamat email untuk menyediakan ruang google drive khusus hasil 

pencatatan riwayat peminjaman buku tanah 

Setelah draft formulir selesai dibuat, tahapan kegiatan selanjutnya yakni 

pembuatan alamat email untuk menyediakan ruang google drive khusus hasil 

pencatatan riwayat peminjaman buku tanah. Google drive dalam email tersebut 

nantinya akan digunakan sebagai media penyimpanan data catatan peminjaman 

buku tanah. Adapun hasil atau output dari tahapan kegiatan ini yaitu alamat email 

baru dengan nama rp.bt.kantahparimo@gmail.com dengan kapasitas penyimpanan 

google drive maksimal sebesar 15 GB. Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada 

hari Selasa, 02 Agustus 2022. 

 

mailto:rp.bt.kantahparimo@gmail.com
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Gambar 12. Email Pencatatan Peminjaman Buku Tanah 

c. Membuat formulir sesuai draft dalam website google form terkait nama 

peminjam, buku tanah yang dipinjam, waktu peminjaman, dan waktu 

pengembalian 

Setelah draft dibuat dan alamat email telah tersedia dan siap untuk 

digunakan,tahapan kegiatan selanjutnya yakni membuat formulir sesuai draft atau 

konsep yang telah dibuat sebelumnya dalam google form terkait nama peminjam, 

buku tanah yang dipinjam, waktu peminjaman, dan waktu pengembalian. Adapun 

output atau hasil yang diperoleh dari tahapan kegiatan ini yaitu formulir pencatatan 

peminjaman buku tanah yang telah siap digunakan. Formulir google form tersedia 

dalam bentuk link dan QR-Code. Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada hari 

Rabu, 03 Agustus 2022. 

Gambar 13. Formulir Pencatatan Peminjaman Buku Tanah dalam Google Form 
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Gambar 14. QR-Code Formulir Peminjaman Buku Tanah 

 

3. Mengadakan Sosialisasi Ke Pegawai Untuk Penggunaan Website Google Form 

Pencatatan Riwayat Peminjaman Buku Tanah 

Setelah draft google form untuk mencatat riwayat peminjaman buku tanah 

siap untuk digunakan, kegiatan selanjutnya yakni mensosialisasikan cara penggunaan 

google form kepada pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong. Cara 

penggunaan google form disampaikan secara langsung maupun melalui media cetak 

dalam bentuk standing banner. Kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan 

sebagai berikut. 

a. Berkonsultasi dengan atasan untuk mengadakan kegiatan sosialisasi antar 

pegawai 

Penyampaian cara penggunaan google form dalam pencatatan peminjaman 

buku tanah disampaikan salah satunya secara langsung melalui kegiatan 

sosialisasi. Untuk pelaksanaan sosialisasi antar pegawai terlebih dahulu 

melakukan konsultasi dengan atasan yakni Bapak I Wayan Suleman, S.E., M.H. 

untuk mengadakan kegiatan sosialisasi tersebut. Tahapan kegiatan ini 

dilaksanakan pada hari Kamis, 04 Agustus 2022. Adapun hasil atau output yang 

diperoleh dari tahapan kegiatan ini yaitu persetujuan dari atasan untuk 

mengadakan kegiatan sosialisasi tersebut. 
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Gambar 15. Konsultasi Pengadaan Sosialisasi Dengan Atasan 

 

 

 

b. Mengatur jadwal kegiatan sosialisasi dengan pegawai 

Setelah mendapatkan persetujuan dari atasan untuk mengadakan 

sosialisasi cara penggunaan google form untuk mencatat riwayat peminjaman 

buku tanah, selanjutnya yaitu mengatur jadwal kegiatan sosialisasi dengan 

pegawai agar nantinya kegiatan soisalisasi tersebut tidak menghambat 

penyelesaian tugas rutin pelayanan sehari-hari. Tahapan kegiatan ini juga 

dilaksanakan di hari Kamis, 04 Agustus 2022. Adapun hasil atau output yang 

diperoleh dari tahapan kegiatan ini yaitu diputuskan bahwa kegiatan sosialisasi 

dilaksanakan pada hari Jum’at, 05 Agustus 2022. 

 

  

       Gambar 16. Mengatur Jadwal  

Sosialisasi Dengan Pegawai 

 

 

 

 

c. Melaksanakan kegiatan sosialisai penggunaan website 

Pada hari Jum’at, 05 Agustus 2022, kegiatan sosialisasi cara penggunaan 

google form untuk mencatat riwayat peminjaman buku tanah dilaksanakan. 

Adapun yang disampaikan terkait cara peminjaman yakni dengan menyampaikan 
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kepada petugas arsip nomor buku tanah mana saja yang dibutuhkan dalam 

pelayanan, kemudian petugas arsip mencari arsip buku tanah yang dibutuhkan, 

setelah buku tanah yang dibutuhkan ditemukan selanjutnya mengakses link 

google form atau dapat juga melakukan scan QR-Code yang disediakan. Setelah 

link diakses maka akan diarahkan ke halaman google form yang memuat 

beberapa pertanyaan yang wajib diisi yaitu terkait nama peminjam, nomor buku 

tanah yang dipinjam, keperluan peminjaman, waktu peminjaman dan waktu 

pengembalian. Setelah form selesai diisi baru kemudian buku tanah dapat 

diserahkan kepada peminjam untuk kemudian diproses. Adapun hasil atau output 

yang diperoleh dari tahapan kegiatan ini yaitu pemahaman dari pegawai maupun 

petugas arsip terkait alur peminjaman maupun tata cara pengisian google form. 

 

 

 

Gambar 17. Sosialisasi Penggunaan Google Form dan Alur Peminjaman 

d. Membuat Standing Banner yang menjelaskan alur peminjaman buku tanah 

secara digital 

Untuk lebih efektifnya kegiatan ini, selain sosialisasi secara langsung, 

disampaikan juga melalui media cetak berupa standing banner yang memuat tata 

cara penggunaan google form serta alur peminjaman pencatatan peminjaman 

buku tanah secara digital. Tahapan kegiatan ini dilaksanakan sejak hari Jum’at, 05 

Agustus 2022 hingga Jum’at, 12 Agustus 2022 meliputi pembuatan dan 

perampungan desain X-Banner, pencetakan, hingga pemasangan dalam ruang 
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arsip. Pemasangan standing banner dalam ruang arsip sedikit terkendala 

dikarenakan proses perpindahan ruang arsip yang belum selesai dilaksanakan. 

Adapun output atau hasil yang diperoleh dari tahapan kegiatan ini yaitu baik 

pegawai maupun petugas arsip lebih memahami alur peminjaman dan cara 

penggunaan google form sebagaimana yang termuat dalam sanding banner yang 

telah ditempatkan dalam ruang arsip 

                           

 

Gambar 18. Pembuatan Standing Banner 

 

4. Melakukan Uji Coba Penggunaan Website Google Form Untuk Mencatat 

Riwayat Peminjaman Buku Tanah 

Kegiatan uji coba penggunaan google form untuk mencatat riwayat 

peminjaman buku tanah terdiri dari beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut. 

a. Koordinasi dengan petugas arsip dalam pengaplikasian website google form 

yang telah dibuat 

Untuk kelancaran pelaksanaan uji coba penggunaan google form yang 

telah dibuat untuk mencatat riwayat peminjaman buku tanah secara digital lebih 

optimal, maka kegiatan ini diawali dengan berkoordinasi kepada petugas arsip 

terkait waktu pelaksanaan uji coba. Adapun hasil atau output yang diperoleh dari 

tahapan kegiatan ini yaitu kerjasama dengan petugas arsip untuk melakukan uji 

coba penggunaan website selama waktu uji coba yang ditentukan. Tahapan 

kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin, 08 Agustus 2022. 
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Gambar 19. Koordinasi Dengan Petugas Arsip Terkait Uji Coba 

b. Koordinasi dengan pegawai untuk penggunaan website google form yang 

telah dibuat 

Dalam pelaksanaan uji coba penggunaan google form, selain 

berkoordinasi dengan petugas arsip, koordinasi juga dilakukan dengan pegawai 

untuk menginformasikan kegiatan uji coba penggunaan google form yang telah 

selesai dibuat. Adapun hasil atau output yang diperoleh dari tahapan kegiatan ini 

yaitu dalam bentuk kerjasama dengan seluruh pegawai dalam uji coba 

penggunaan website. Tahapan kegiatan ini juga dilaksanakan pada hari Senin, 08 

Agustus 2022. 

 

 

 

Gambar 20. Koordinasi Dengan Pegawai Terkait Uji Coba 

c. Mengaplikasikan penggunaan website  google form untuk mencatat seluruh 

riwayat peminjaman buku tanah 

Setelah koordinasi pelaksanaan uji coba penggunaan google form baik 

kepada pegawai maupun petugas arsip selesai dilaksanakan, tahapan kegiatan 
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yang selanjutnya dilaksanakan yaitu mulai menggunakan google form untuk 

mencatat seluruh riwayat peminjaman buku tanah dengan memperhatikan waktu 

pengembalian buku tanah untuk memastikan keberadaan buku tanah yang telah 

dikembalikan ke ruang arsip begitu buku tanah tersebut selesai diproses. Adapun 

hasil atau output yang diperoleh dari tahapan kegiatan ini yaitu berupa data 

riwayat peminjaman buku tanah dalam google form. Tahapan kegiatan uji coba 

ini mulai dilaksanakan sejak hari Selasa, 09 Agustus 2022 hingga Jum’at, 19 

Agustus 2022. 

Gambar 21.  Data Awal Uji Coba Google Form 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Melaporkan Hasil Uji Coba Penggunaan Website Google Form Untuk Mencatat 

Riwayat Peminjaman Buku Tanah Kepada Atasan 

Setelah uji coba penggunaan google form untuk mencatat riwayat peminjaman 

buku tanah dilaksanakan kurang lebih 10 (sepuluh) hari, hasil uji coba kemudian 

dikonversikan ke dalam google spreadsheet. Hasil uji coba kemudian disampaikan 

kepada atasan sebagai bentuk pertanggungjawaban kegiatan aktualisasi selama masa 

habituasi. Keigatan ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan sebagai berikut. 

a. Menyiapkan laporan hasil uji coba dengan menghubungkan google form ke 

google spreadsheet 

Penggunaan google form untuk mencatat riwayat peminjaman buku tanah 

selama masa uji coba dengan menkonversi hasilnya ke google spreadsheet. Hasil 

tersebut kemudian disimpan dalam format Excel untuk kemudian dilaporkan 

kepada atasan. Adapun hasil atau output yang diperoleh dari tahapan kegiatan ini 
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yaitu laporan hasil uji coba penggunaan google form untuk mencatat riwayat 

peminjaman buku tanah. Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 18 

Agustus 2022. 

 

Gambar 22. Laporan Hasil Uji Coba Dalam Bentuk Google Spreadsheet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Melaporkan hasil uji coba kepada atasan untuk pelaksanaan lebih lanjut 

Hasil uji coba yang termuat dalam google spreadsheet kemudian disimpan 

dalam bentuk file Excel yang telah dicetak disampaikan kepada atasan untuk 

memberikan penilaian apakah penggunaan google form untuk mencatat riwayat 

peminjaman buku tanah bias tetap dilanjutkan atau tidak. Laporan hasil uji coba 

yang telah dibuat dilaporkan kepada atasan dalam hal ini Kepala Seksi Penetapan 

Hak dan Pendaftaran Tanah yang juga sekaligus sebagai mentor untuk 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini. Namun pada waktu pelaksanaan tahapan 

kegiatan ini Bapak I Wayan Suleman, S.E., M.H. selaku Kepala Seksi Penetapan 

Hak dan Pendaftaran Tanah tengah melaksanakan cuti sehingga laporan 

disampaikan kepada Plh. Kepala Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran Tanah 

yakni Bapak Mochammat Khoirul Huda, S.ST. Adapun hasil atau output yang 

diperoleh dari kegiatan ini yaitu penggunaan google form untuk mencatat riwayat 

peminjaman buku tanah secara digital dapat terus dilaksanakan. Tahapan kegiatan 

ini dilaksanakan pada hari Jum’at, 19 Agustus 2022. 
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Gambar 23. Melaporkan Hasil Uji 

                    Coba kepada Atasan 

 

 

 

 

 

C.  AKTUALISASI NILAI-NILAI DASAR PNS BerAKHLAK (AGENDA II) 

Pada pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini yaitu optimalisasi pencatatan 

peminjaman buku tanah pada Kantor Pertanahan Parigi Moutong secara digital dan 

selama masa habituasi, penulis juga selalu berusaha untuk mengaktualisasikan nilai-nilai 

dasas ASN dalam setiap tahapan kegiatan yang penulis lakukan. Dalam rangka 

pembentukan karakter Aparatur Sipil Negara (ASN) yang Profesional dalam 

melaksanakan pelayanan publik, serta memiliki Nilai-nilai Inti ASN yang sama dalam 

memperkuat budaya kerja, maka Pemerintah telah memberikan arahan agar seluruh 

Instansi Pemerintah dan Daerah mengimplementasikan core value (nilai dasar) ASN 

BerAKHLAK dan employer branding ASN "Bangga Melayani Bangsa", melalui Surat 

Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 20 

Tahun 2021, tanggal 26 Agustus 2021, tentang Implementasi Core Values dan Employer 

Branding ASN. 

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK, merupakan akronim dari tujuh kata, 

yakni: Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif dan 

Kolaboratif (Keputusan Kepala LAN RI Nomor: 14/K.1/PDP.07/2022). 

1. Berorientasi Pelayanan, yaitu komitmen memberikan pelayanan prima demi 

kepuasan masyarakat;  

2. Akuntabel, yaitu bertanggung jawab atas kepercayaan yang diberikan;  

3. Kompeten, yaitu terus belajar dan mengembangkan kapabilitas; 

4. Harmonis, yaitu saling peduli dan menghargai perbedaan;  

5. Loyal, yaitu berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan Negara; 
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6. Adaptif, yaitu terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan serta menghadapi 

perubahan; dan 

7. Kolaboratif, yaitu membangun kerja sama yang sinergis. 

Aktualisasi nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam setiap kegiatan 

aktualisasi berupa optimalisasi pencatatan peminjaman buku tanah pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong secara digital, masing-masing akan disebutkan 

dalam tabel berikut ini. 

Tabel 7. Aktualisasi Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK 

NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 

LAPORAN BENTUK AKTUALISASI NILAI 

DASAR ASN BERAKHLAK 

 

1 

 

Mengatur Arsip 

Buku Tanah 

Untuk 

Memudahkan 

Pencarian 

 

Mengkonsultasikan 

rencana kegiatan 

kepada atasan 

 

Berkonsultasi pada atasan dilakukan untuk mendapatkan 

persetujuan dan arahan terkait rencana kegiatan dengan 

sikap sopan dan bertanggung jawab sebagai wujud 

aktualisasi nilai berorientasi pelayanan, adanya 

transparansi kegiatan sebagai wujud nilai akuntabel, 

sebagai wujud kolaboratif antara atasan dan bawahan, 

harmonis dan loyal serta meningkatkan nilai Kompeten 

dan  adaptif dengan bertindak proaktif untuk perbaikan 

kegiatan lebih lanjut atas saran dan masukan yang 

diberikan oleh atasan dan menjadikannya patokan untuk 

pelaksanaan aktualisasi dengan memberikan pelayanan 

yang berkualitas sebagai wujud berorientasi pelayanan. 

  

 

Berkoordinasi 

dengan petugas 

arsip untuk 

pengaturan ruang 

arsip 

 

Berkoordinasi dengan petugas arsip untuk mengatur 

kembali ruang arsip dengan penyampaian pelaksanaan 

kegiatan secara sopan dan ramah sebagai wujud nilai 

berorientasi pelayanan, dengan penjelasan secara rinci 

terkait teknis pengaturan sebagai wujud nilai akuntabel 

dan bekerjasama mengelompokkan buku tanah sesuai 

nomor urut dan wilayah sebagai wujud aktualisasi nilai 
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Kolaboratif, bertindak proaktif sebagai wujud nilai 

Adaptif, respon yang diperoleh dari petugas arsip 

sebagai acuan pengaturan arsip sebagai wujud 

Berorientasi Pelayanan dan akuntabel, kompeten serta 

nilai Harmonis dan Loyal dengan hasil dari koordinasi 

terbut berkontribusi untuk pelaksanaan kegiatan. Selain 

itu segala bentuk kerjasama sebagai output/hasil dari 

tahapan kegiatan ini dilaksanakan secara selaras untuk 

membangun lingkungan kerja yang kondusif sebagai 

wujud nilai harmonis. 

Mengatur arsip 

buku tanah sesuai 

urutan nomor buku 

tanah dan wilayah 

Setelah koordinasi dengan atasan dan petugas arsip, 

arahan dan masukan dijadikan sebagai acuan sebagai 

wujud nilai kompeten, buku tanah diatur satu persatu 

sesuai urutan desa dan wilayah untuk memudahkan 

petugas arsip menemukan buku tanah sebagai wujud nilai 

berorientasi pelayanan dan akuntabel.Tahapan ini 

dilakukan sebagai wujud nilai Kompeten dan Loyal 

dengan berkontribusi pada perbaikan unit kerja, berusaha 

melakukan kegiatan dengan bertanggungjawab sebagai 

wujud nilai Akuntabel, Adaptif dengan bertindak 

proaktif untuk selalu menghasilkan kinerja terbaik. 

Pelaksanaan pengaturan arsip dilaksanakan bersama-

sama dengan arahan petugas arsip dan juga pegawai 

CPNS lainya untuk memberikan kualitas terbaik sebagai 

wujud nilai Kolaboratif, Harmonis dan Berorientasi 

Pelayanan. 

 

 

2 

 

Membuat 

Formulir Melalui 

Google Form 

Untuk Mencatat 

Riwayat 

Peminjaman 

 

Menyusun draft 

yang akan dimuat 

dalam formulir di 

google form 

 

Penyusunan draft formulir secara rinci untuk 

menghasilkan catatan riwayat peminjaman buku tanah 

yang berkualitas dilakukan untuk mewujudkan nilai 

berorientasi pelayanan, akuntabel dengan mengerjakan 

draft secara cermat, kompeten dengan maksud 

memberikan kinerja terbaik, kolaboratif dengan 
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Buku Tanah menerima masukan dari teman CPNS lainnya untuk 

perbaikan draft, serta adaptif dengan terus berinovasi 

dengan ketelitian untuk memberikan hasil terbaik sebagai 

bentuk dedikasi kepada instansi untuk mewujudkan nilai 

loyal dan nilai harmonis dengan melibatkan pendapat 

staf lain dalam penyusunan draft. Penyusunan draft 

dilakukan berulang kali untuk mendapatkan hasil terbaik 

sebagai wujud nilai kompeten. 

 

 

Membuat alamat 

email untuk 

menyediakan ruang 

google drive 

khusus hasil 

pencatatan riwayat 

peminjaman buku 

tanah 

 

Penyimpanan data dalam email khusus yang dipersiapkan 

untuk menampung hasil pencatatan riwayat peminjaman 

buku tanah secara optimal sebagai wujud nilai 

berorientasi pelayanan dan kompeten, akuntabel 

dalam hal penympanan data hasil kegiatan tercatat secara 

rinci sehingga hasilnya dapat dipercaya, adaptif sebagai 

bentuk penyesuaian kegiatan dengan memanfaatkan 

teknologi, loyal dengaan berkontribusi kepada unit kerja 

serta kompeten dengan menunjukkan hasil kinerja 

kegiatan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Membuat formulir 

sesuai draft dalam 

website google 

form terkait nama 

peminjam, buku 

tanah yang 

dipinjam, waktu 

peminjaman, dan 

waktu 

pengembalian 

 

 

Pembuatan formulir sesuai draft yang telah disusun untuk 

mencatat riwayat peminjaman dalam website google 

form secara detail sebagai wujud nilai berorientasi 

pelayanan, kompeten dengan melakukan kinerja terbaik 

dalam pembuatannya, harmonis dan adaptif yakni dapat 

mencatat riwayat peminjaman buku tanah secara digital 

selain itu juga dapat memudahkan petugas arsip untuk 

dalam mencatat riwayat peminjaman dan mewujudkan 

nilai berorientasi pelayanan, akuntabel dengan 

pembuatan secara cermat sesuai dengan kebutuhan, 

kolaboratif dan loyal dengan pembuatan secara 

berdedikasi untuk berkontribusi padan unit kerja dan 

kompeten untuk memberikan hasil terbaik. 
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3 

 

Mengadakan 

Sosialisasi Ke 

Pegawai Untuk 

Penggunaan 

Website Google 

Form Pencatatan 

Riwayat 

Peminjaman 

Buku Tanah 

 

Berkonsultasi 

dengan atasan 

untuk mengadakan 

kegiatan sosialisasi 

antar pegawai 

 

Berkonsultasi pada atasan dilakukan untuk mendapatkan 

persetujuan dan arahan terkait rencana kegiatan 

sosialisasi dengan sikap sopan dan bertanggung jawab 

sebagai wujud aktualisasi nilai berorientasi pelayanan, 

adanya transparansi kegiatan sebagai wujud nilai 

akuntabel, sebagai wujud kolaboratif antara atasan dan 

bawahan, harmonis dan loyal serta meningkatkan nilai 

Kompeten dan adaptif dengan bertindak proaktif untuk 

menjadikan saran dan masukan yang diberikan oleh 

atasan patokan untuk pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

dengan memberikan pelayanan yang berkualitas dengan 

melakukan kinerja terbaik sebagai wujud nilai kompeten 

dan berorientasi pelayanan. 

 

 

Mengatur jadwal 

kegiatan sosialisasi 

dengan pegawai 

 

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai wujud nilai akuntabel 

dengan pengadaak kegiatan sosialisasi secara transparan, 

berorientasi pelayanan dan harmonis dan kolaboratif 

dengan berkomunikasi kepada pegawai untuk 

menentukan waktu sosialisasi tanpa mengganggu 

kegiatan pelayanan rutin, loyal sebagai wujud 

pengabdian kegiatan aktualisasi pada unit kerja, adaptif 

dan kompeten dengan bertindak proaktif untuk 

menghasilkan kinerja terbaik, serta mewujudkan nilai 

harmonis dan kolaboratif di antara rekan kerjadengan 

turut berpartisipasi memberikan masukan untuk jadwal 

pelaksanaan aktualisasi. 

 

 

Melaksanakan 

kegiatan sosialisai 

penggunaan 

 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi untuk meningkatkan 

kemampuan pegawai dalam penggunaan website sebagai 

wujud nilai berorientasi pelayanan dengan memahami 
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website kebutuhan pegawai terhadap penggunaan google form 

yang dibuat, kolaboratif dan harmonis diwujudkan pada 

saat kegiatan sosialisasi berlangsung, loyal dan adaptif 

serta kompeten dengan bersama-sama belajar untuk 

penggunaan google form yang telah dibuat. Sosialisasi 

penggunaan website dilakukan dalam bentuk ceramah 

terkait penggunaan google form dengan penyampaian 

secara cermat hingga mudah dipahami sebagai wujud 

nilai akuntabel dan loyal. 

 

 

Membuat Standing 

Banner yang 

menjelaskan alur 

peminjaman buku 

tanah secara digital 

 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk mewujudkan nilai 

berorientasi pelayanan dimana dengan adanya 

pembuatan standing banner dapat menjelaskan secara 

rinci terkait alur dan penggunaan google form, 

akuntabel dengan pelaksanaan penggunaan google form 

secara transparan dan cermat, pembuatan dtanding 

banner terlebih dahulu dilakukan dengan pembuatan draft 

dengan menerima masukan dari teman dalam desainnya 

untuk menghasilkan kualitas terbaik sebagai wujud nilai 

kompeten dan kolaboratif dan berinovasi sebagai wujud 

nilai adaptif, serta kompeten dan loyal dengan 

mengutamakan pelaksanaan nilai organisasi dengan 

memberikan pelayanan secara professional dan 

terpercaya. 

 

 

4 

 

Melakukan Uji 

Coba 

Penggunaan 

Website Google 

Form Untuk 

Mencatat 

Riwayat 

 

Koordinasi dengan 

petugas arsip dalam 

pengaplikasian 

website google 

form yang telah 

dibuat 

 

Uji coba penggunaan website google form untuk 

mencatat riwayat peminjaman buku tanah dilakukan 

dengan berkoordinasi bersama petugas arsip untuk 

mewujudkan pelayanan yang optimal sebagai wujud nilai 

akuntabel dan berorientasi pelayanan, harmonis dan 

kolaboratif dengan pegawai dalam pelaksanaanya 

dengan bersinergi untuk menghasilkan hasil yang lebih 
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Peminjaman 

Buku Tanah 

baik, loyal dan adaptif dengan bertindak proaktif dalam 

optimalnya pelaksanaan kegiatan uji coba, loyal dan 

kompeten dimana dengan adanya koordinasi terdahulu 

hasil uji coba dapat memberikan hasil yang terbaik, 

selain itu dengan melakukan koordinasi terlebih dahulu 

dapat meminimalisir kesalahan yang mungkin akan 

terjadi pada saat uji coba sebagai wujud nilai akuntabel 

dan kompeten. 

 

Koordinasi dengan 

pegawai untuk 

penggunaan 

website google 

form yang telah 

dibuat 

 

Uji coba penggunaan website google form untuk 

mencatat riwayat peminjaman buku tanah juga dilakukan 

dengan berkoordinasi bersama pegawai untuk 

mewujudkan pelayanan yang optimal sebagai wujud nilai 

akuntabel dan berorientasi pelayanan, harmonis dan 

kolaboratif dengan pegawai dalam pelaksanaanya 

dengan bersinergi untuk menghasilkan hasil yang lebih 

baik, loyal dan adaptif dengan bertindak proaktif dalam 

optimalnya pelaksanaan kegiatan uji coba, loyal dan 

kompeten dimana dengan adanya koordinasi terdahulu 

hasil uji coba dapat memberikan hasil yang terbaik 

sebagai kontribusi terhadap unit kerja, selain itu dengan 

melakukan koordinasi terlebih dahulu dapat 

meminimalisir kesalahan yang mungkin akan terjadi pada 

saat uji coba sebagai wujud nilai akuntabel dan 

kompeten. 

 

 

Mengaplikasikan 

penggunaan 

website  google 

form untuk 

mencatat seluruh 

riwayat 

peminjaman buku 

 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk menguji kualitas dan 

kelayakan penggunaan google form dalam mencatat 

seluruh riwayat peminjaman buku tanah sebagai wujud 

nilai berorientasi pelayanan, akuntabel dan kompeten 

dengan mengoptimalkan hasil kegiatan secara cermat dan 

bertanggungjawab dengan menunjukkan kinerja terbaik, 

kolaboratif dan harmonis ditunjukkan dengan peran 
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tanah aktif seluruh pegawai untuk bekerja sama melakukan uji 

coba, nilai adaptif jugaditunjukkan dalam beradaptasi 

terhadap arah transformasi digital dan juga mewujudkan 

nilai akuntabel yang mana hasil uji cobanya dapat 

dipertanggungjawabkan serta uji coba dilakukan terus 

menerus yang secara nyata menunjukkan keberhasilan 

tanpa adanya gangguan sebagai wujud nilai kompeten 

dan loyal. 

 

 

5 

 

Melaporkan Hasil 

Uji Coba 

Penggunaan 

Website Google 

Form Untuk 

Mencatat 

Riwayat 

Peminjaman 

Buku Tanah 

Kepada Atasan 

 

Menyiapkan 

laporan hasil uji 

coba dengan 

menghubungkan 

google form ke 

google spreadsheet 

 

Hasil uji coba merupakan hasil yang diperoleh selama 

mengaplikasikan penggunaan website google form untuk 

mencatat peminjaman buku tanah sebagai wujud nilai 

akuntabel dan berorientasi pelayanan yang mana hasil 

uji coba dibuat dalam bentuk laporan sebagai wujud 

aktualisasi nilai kompeten dan loyal jika melihat tingkat 

keberhasilan penggunaan google form yang berkontribusi 

dalam pencatatan peminjaman buku tanah secara digital, 

penyiapan laporan hasil uji coba ke dalam google 

spreadsheet yang kemudian dikonversikan ke dalam tabel 

dibuat sebagai wujud nilai kompeten, adaptif dan 

berorientasi pelayanan dalam pelaksanaan kinerja 

kegiatan. 

 

 

Melaporkan hasil 

uji coba kepada 

atasan untuk 

pelaksanaan lebih 

lanjut 

 

Laporan hasil uji coba yang telah dibuat kemudian 

dilaporkan kepada atasan dengan cermat, teliti dan 

penyampaian yang sopan dan ramah sebagai perwujudan 

nilai akuntabel dan berorientasi pelayanan. Keputusan 

yang disampaikan oleh atasan atas laporan hasil uji coba 

yang disampaikan kemudian menjadi tolok ukur atau 

acuan keberlanjutan aplikasi sebagai wujud nilai 

kompeten, kolaboratif, dan adaptif, serta nilai 

harmonis dan loyal dengan berkomitmen dengan terus 



58 
 

melakukan perbaikan pada aplikasi untuk menjadi lebih 

baik lagi. Selain itu nilai harmonis juga diwujudkan 

bahwa dengan output dari tahapan ini berupa tanggapan 

terhadap kegiatan sehingga dijadikan sebagai tolok ukur 

menunjukkan adanya kepedulian terhadap keberlanjutan 

penggunaan aplikasi. 

 

 

Berikut ini adalah hasil rekapitulasi dari pelaksanaan nilai-nilai dasar PNS yang penulis telah 

aktualisasikan selama masa habituasi sebagai berikut. 

Tabel 8. Matriks Rekapitulasi Pelaksanaan Nilai-Nilai Dasar BerAKHLAK Per Tahapan 

Kegiatan. 

No Mata Pelatihan 
Kegiatan Jumlah Aktualisasi Per 

Mata Pelatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 

1 Berorientasi Pelayanan 6 4 5 3 3 21 

2 Akuntabel 5 3 4 6 2 20 

3 Kompeten 4 6 6 6 3 25 

4 Harmonis 3 3 4 3 2 15 

5 Loyal 3 3 5 5 2 18 

6 Adaptif 3 3 4 3 2 15 

7 Kolaboratif  3 2 5 3 1 14 

Jumlah Mata Pelatihan 

Yang Dilaksanakan Per 

Kegiatan 

27 24 33 29 15 

Total Aktualisasi Nilai 

BerAKHLAK 

128 
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D. MANFAAT AKTUALISASI 

 

Kegiatan Aktualisasi yang dilaksanakan dalam Pelatihan Dasar CPNS 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional memiliki beberapa 

manfaat yang telah dirasakan oleh peserta dan internal organisasi/satuan kerja terkait 

dengan judul pelaksanaan aktualisasi yaitu “Optimalisasi Pencatatan Peminjaman Buku 

Tanah Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong Secara Digital”. Manfaat 

yang dirasakan penulis yakni penulis menyadari pentingnya mencerminkan nilai-nilai 

dasar ASN BerAKHLAK pada tiap aspek pelaksanaan tugas dan fungsi dalam unit 

kerja. Adanya berbagai perubahan serta peningkatan kebutuhan pelayanan secara prima 

menuntut bahwa setiap ASN harus mempunyai nilai-nilai dasar tersebut. Penerapan 

nilai-nilai dasar tersebut juga sangat bermanfaat untuk mengasah dan meningkatkan 

kemampuan dalam beradaptasi dan bersosialisasi di setiap lingkungan sosial yang 

berbeda-beda yang nantinya akan dihadapi oleh penulis dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab pekerjaan sehari-hari. Cerminan sikap nilai-nilai dasar ASN 

BerAKHLAK tersebut juga dapat menambah tingkat kepuasan masyarakat atas 

pelaksanaan layanan yang professional dan terpercaya sebagai bentuk dukungan atas visi 

dan misi Kementerian ATR/BPN yakni “Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia”. 

 

Manfaat yang dirasakan oleh internal organisasi dalam hal ini pegawai pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong terhadap kegiatan aktualisasi yang 

penulis lakukan yakni mekanisme peminjaman buku tanah menjadi lebih terarah dan 

optimal dengan adanya pengalihan dari yang dulunya tidak tercatat secara rinci menjadi 

tercatat secara digital sehingga keberadaan buku tanah pada masing-masing pegawai 

dapat dipertanggung jawabkan. Waktu pengembalian buku tanah pada arsip juga 

menjadi teratur dikarenakan adanya batasan waktu sehingga menghindari buku tanah 

tercecer. Adapun manfaat yang dirasakan oleh petugas arsip yakni mengamankan 

riwayat catatan peminjaman buku tanah yang tadinya tidak tersimpan menjadi terdata 

berdasarkan tanggal dan dapat diakses kapan saja dan dimana saja. Selain itu, adanya 

kontrol dari petugas arsip terkait peminjaman maupun pengembalian buku tanah 
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sehingga buku tanah tidak mudah tercecer serta laporan terkait riwayat peminjaman 

buku tanah dapat diakses secara cepat apabila sewaktu-waktu dibutuhkan 

  

E. CAPAIAN PENYELESAIAN ISU (Before and After) 

 

Berikut ini adalah bentuk capaian dari penyelesaian isu yang diangkat dalam 

kegiatan aktualisasi berupa optimalisasi pencatatan peminjaman buku tanah pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Parigi Motong secara digital yang disediakan dalam bentuk 

bagan dan mengacu pada situasi sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan aktualisasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3. Capaian Penyelesaian Isu Before 

 

 

 

STAFF/PEGAWAI Membuat 

Catatan Kecil Pada Selembar 

Kertas/Note Kecil yang Berisikan 

Nomor Buku Tanah yang 

Diperlukan untuk Diserahkan 

Kepada Petugas Arsip 

PETUGAS ARSIP 
Menerima Catatan Peminjaman 

dari Staff/Pegawai dan 

Langsung tanpa dicatat  

mencari buku tanah tersebut 

pada lemari arsip 

*Catatan yang dimaksud 

meliputi Nama Peminjam, 

waktu peminjaman, Rincian 

Buku Tanah dan Waktu 

Pengembalian 

Waktu pencarian 

buku tanah relatif 

lama dikarenakan 

buku tanah belum 

tersusun rapi  ke 

dalam bundel buku 

tanahnya 

Petugas Arsip 

menyerahkan buku tanah 

yang sudah ditemukan 

kepada staff/pegawai 

Staff/Pegawai  

memproses pencatatan 

pelayanan pertanahan 

pada buku tanah 

Staff/Pegawai  

Setelah buku tanah selesai 

diproses, buku tanah 

dikembalikan ke petugas arsip 

tanpa adanya catatan waktu 

pengembalian sehingga tidak 

ada kontrol pengembalian 

terhadap buku tanah yang telah 

keluar dari ruang arsip 
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Bagan 4. Capaian Penyelesaian Isu After 

 

F. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT REALISASI AKTUALISASI 

 

1. Faktor Pendukung 

Faktor yang menjadi dukungan terbesar dalam realisasi pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi penulis yaitu dengan adanya dukungan yang diberikan secara 

penuh dari atasan, mentor, dan rekan kerja pada Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi 

Moutong. Dukungan dari atasan berupa kebebasan mengeksplor ide dan gagasan 

penulis untuk memberikan kontribusi terhadap perbaikan pelayanan pertanahan. 

Dukungan dan peran mentor dalam hal membimbing dan mengarahkan penulis 

dalam melaksanakan rangkaian tahapan kegiatan aktualisasi dari awal hingga akhir. 

STAFF/PEGAWAI  
Staff/Pegawai dapat secara 

langsung mengklik link yang 

telah dibagikan atau 

melakukan scan pada QR-

Code yang sudah disediakan 

untuk mengisi google form 

terkait rincian peminjaman 

buku tanah tanpa datang 

langsung ke ruang arsip  

PETUGAS ARSIP 
Setelah laporan adanya 

peminjaman buku tanah oleh 

staff/pegawai telah diterima 

petugas arsip, petugas arsip 

kemudian mencari buku tanah 

yang dimaksud. Waktu 

pencarian relatif cepat 

dikarenakan buku tanah telah 

terurut berdasarkan urutan 

nomor dan urutan desa per 

kecamatan. 

Petugas Arsip 

menyerahkan buku tanah 

yang diperlukan kepada 

staff/pegawai untuk 

kemudian diproses 

Staff/Pegawai  

menyerahkan buku 

tanah yang sudah 

selesai diproses 

kepada petugas arsip 

sesuai dengan waktu 

pengembalian yang 

telah diisi dalam 

google form 

sebelumnya 

Petugas Arsip 

mengontrol 

pengembalian buku 

tanah sesuai dengan 

waktu pengembalian 

masing-masing buku 

tanah yang telah 

tercatat pada google 

form 

Apabila terjadi keterlambatan 

pengembalian buku tanah yang melebihi 

dari waktu pengembalian yang telah 

tercatat, petugas arsip 

menginformasikan kepada staff/pegawai 

yang bersangkutan untuk mengisi 

kembali form peminjaman dan 

menyesuaikan dengan perpanjangan 

waktu pengembalian yang dibutuhkan 
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Mentor juga turut memberikan ide, masukan, dan saran kepada penulis agar kegiatan 

aktualisasi berjalan lancar dan tujuan aktualisasi dapat tercapai sebagaimana yang 

telah ditetapkan dalam rancangan aktualisasi. Adapun dukungan dari rekan kerja 

berupa peran aktif dengan turut serta dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi seperti 

kegiatan sosialisasi serta uji coba penggunaan google form yang telah dibuat dengan 

memberikan hasil yang akurat. 

2. Faktor Penghambat 

a. Belum Tersedianya Sarana Pendukung 

Dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini terdapat beberapa faktor penghambat 

diantaranya belum tersedianya sarana pendukung. Sarana pendukung yang 

dimaksud yakni perangkat komputer dalam ruang arsip yang dapat menyimpan 

data seluruh arsip buku tanah yang berada dalam ruang arsip disertai data 

penempatan posisi bundle buku tanah dalam rak. Data tersebut sangat 

dibutuhkan untuk mengefisiensikan waktu dalam pencarian buku tanah, sehingga 

pada saat peminjaman waktu yang dibutuhkan menjadi relatif lebih lama. 

Adapun solusi yang penulis lakukan untuk mengimbangi faktor penghambat ini 

yaitu dengan memanfaatkan hp/laptop untuk menempatkan data sementara.  

b. Adanya Perpindahan Ruang Arsip Buku Tanah 

Selama pelaksanaan kegiatan aktualisasi di masa habituasi selama 30 (tiga puluh) 

hari pelaksanaan kegiatan juga terkendala dengan adanya perpindahan ruang 

arsip buku tanah dan warkah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong 

pada awal bulan Agustus sehingga kegiatan pertama berupa pengaturan arsip 

buku tanah yang telah terurut dan dikerjakan sejak akhir Juli harus diulang 

kembali karena pada saat perpindahan ruang arsip bundle tidak lagi terurut sesuai 

dengan urutan nomor, desa, maupun per kecamatan. Selain itu, penulis juga turut 

bergotong royong untuk penyelesaian perpindahan arsip tersebut bersama 

pegawai lain sehingga banyak waktu terpakai untuk kegiatan perpindahan 

tersebut. Namun demikian, setelah proses perpindahan ruang arsip tersebut 

selama kurang lebih satu minggu, penulis melanjutkan kembali pengaturan arsip 

buku tanah dan telah mencapai hingga melebihi dari target yang ditetapkan. 

c. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya Manusia 
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Selain belum tersedianya sarana pendukung, keterbatasan waktu juga menjadi 

hal yang menghambat pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini. Disela-sela 

pelaksanaan kegiatan, penulis juga mengerjakan tugas harian seperti diantaranya 

pengecekan elektronik yang harus diselesaikan per hari agar tidak menjadi 

tunggakan. Hal tersebut juga dikarenakan kurangnya sumber daya manusia 

dalam hal ini staff yang dapat mengerjakan tugas tersebut sehingga tugas harian 

tersebut dikerjakan oleh penulis. Dengan adanya kewajiban pelaksanaan tugas 

harian menyebabkan waktu penyelesaian terhadap kegiatan aktualisasi kurang 

optimal. Adapun solusi yang penuli lakukan yakni berusaha sebisa mungkin 

membagi waktu untuk pelaksanaan kegiatan aktualisasi meskipun harus lembur. 

Selain itu, faktor sumber daya manusia dalam hal ini petugas di ruang arsip 

masih kurang, sehingga petugas arsip mengalami kesulitan dalam hal 

memasukkan kembali buku tanah yang telah diproses dan dikembalikan ke ruang 

arsip untuk kemudian dimasukkan kembali ke dalam bundelnya.  

 

G. TINDAK LANJUT 

 

Berikut ini merupakan rencana tindak lanjut kegiatan aktualisasi ini yang juga 

dilakukan dengan tetap menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK secara optimal 

untuk mendukung terwujudnya visid dan misi organisasi. 

Tabel 9. Tabel Rencana Tindak Lanjut 

No Kegiatan/Tahapan Kegiatan 
Nilai-Nilai Dasar ASN 

yang di Aktualisasikan 
Teknik Aktualisasi 

 

1 

 

Melanjutkan kegiatan pengaturan 

arsip buku tanah hingga seluruh buku 

tanah telah sesuai urutan berdasarkan 

desa dalam satu kecamatan. 

 Bekerja sama dengan petugas arsip 

untuk menempatkan kembali buku 

tanah ke dalam bundle buku 

tanahnya. 

 Memberi label pada masing-masing 

rak sesuai posisi bundle buku tanah 

 

 Berorientasi 

pelayanan 

 Kolaboratif 

 Kompeten  

 Harmonis 

 Loyal 

 

 

Bekerjasama dengan 

petugas arsip untuk 

merampungkan seluruh 

pengaturan arsip buku 

tanah yang belum 

teratur sesuai dengan 

urutan nomor buku 

tanah serta kelompok 

desa dalam satu 

kecamatan. 
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yang telah terurut. 

 

 

2 

 

Melanjutkan kegiatan 

mengaplikasikan formulir dalam 

google form untuk mencatat riwayat 

peminjaman buku tanah secara 

digital. 

 Kontrol penggunaan google form 

dalam pencatatan peminjaman buku 

tanah. 

 Kontrol pengembalian buku tanah 

yang telah selesai diproses ke ruang 

arsip sesuai dengan waktu 

pengembalian 

 

 Berorientasi 

pelayanan 

 Akuntabel 

 Kompeten 

 Adaptif 

 Loyal 

 Harmonis  

 Kolaboratif  

 

Tetap proaktif 

mengoptimalkan 

penggunaan formulir 

dalam google form 

yang telah dibuat untuk 

mencatat peminjaman 

buku tanah dengan tetap 

melakukan kontrol 

terhadap pengembalian 

buku tanah ke ruang 

arsip untuk buku tanah 

yang telah selesai 

diproses.  

 

 

3 

 

Melaporkan data hasil pencatatan 

peminjaman buku tanah secara rutin 

kepada atasan. 

 Menyiapkan data pencatatan 

peminjaman secara digital dalam 

bentuk laporan 

 Laporan disampaikan kepada 

atasan di setiap akhir bulan 

 

 Akuntabel 

 Kompeten 

 Adaptif 

 Loyal 

 Kolaboratif  

 

Tetap proaktif 

melaporkan hasil 

pencatatan riwayat 

peminjaman buku tanah 

kepada atasan sebagai 

bentuk 

pertanggungjawaban 

kegiatan serta 

penggunaan google 

form secara efektif. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Pada program Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2022 di Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional, kegiatan aktualisasi dilaksanakan selama masa habituasi 

selama 30 hari. Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong sebagai unit kerja 

penulis, isu yang terpilih dengan menggunakan teknik tapisan isu USG yakni belum 

optimalnya pencatatan peminjaman buku tanah pada Kantor Petanahan Kabupaten Parigi 

Moutong. Adapun alternatif gagasan yang terpilih untuk menyelesaikan isu tersebut yang 

kemudian menjadi topik utama dalam laporan aktualisasi ini yaitu “Optimalisasi Peminjaman 

Buku Tanah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong Secara Digital”. 

Alternatif gagasan sebagaimana yang disebutkan di atas dilaksanakan dalam lima 

(lima) kegiatan yaitu mengatur arsip buku tanah untuk memudahkan pencarian, membuat 

formulir melalui google form untuk mencatat riwayat peminjaman buku tanah, mengadakan 

sosialisasi ke pegawai untuk penggunaan website google form pencatatan riwayat 

peminjaman buku tanah, melakukan uji coba penggunaan website google form untuk 

mencatat riwayat peminjaman buku tanah, melaporkan hasil uji coba penggunaan website 

google form untuk mencatat riwayat peminjaman buku tanah kepada atasan. Masing-masing 

kegiatan tersebut terdiri dari beberapa tahapan kegiatan yang seluruhnya terlaksana dengan 

baik. 

Pencatatan peminjaman buku tanah secara digital bertujuan untuk mengoptimalkan 

sistem peminjaman buku tanah agar lebih sederhana dengan memanfaatkan teknologi sebagai 

bentuk adaptasi perubahan digital, hal tersebut sangat penting untuk mencegah hilang atau 

tercecernya buku tanah saat berada diluar ruang arsip dikarenakan belum dikembalikan atau 

tidak diketahui siapa peminjamannya. Dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini penulis 

selalu menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam setiap tahapan kegiatannya. 

Nilai-nilai tersebut yakni berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, 

adaptif, dan kolaboratif. Penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dilakukan untuk 
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mewujudkan visi dan misi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

dengan selalui memberikan pelayanan yang professional dan terpercaya. 

 

B. REKOMENDASI 

Kegiatan aktualisasi berupa optimalisasi pencatatan peminjaman buku tanah pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong secara digital dapat terwujud dan kedepannya 

dapat lebih baik dan inovatif dengan adanya pembaharuan terus menerus dengan 

menyesuaikan kebutuhan pelayanan masyarakat yang semakin berkembang. Untuk itu 

penulis merekomendasikan beberapa hal yang kedepannya akan mendukung perbaikan lebih 

lanjut atas kegiatan aktualisasi ini, diantaranya yaitu : 

a. Pengadaan aplikasi khusus yang dapat mendukung keamanan data dan lebih efektif serta 

efisien dalam penggunannya. 

b. Adanya sarana dan prasarana lengkap yang dapat mendukung pelaksanaan kegiatan 

secara langsung seperti halnya komputer dan alat scan. 

c. Dukungan anggaran terhadap pengembangan aplikasi pencatatan peminjaman buku tanah 

secara digital tersebut agar lebih sempurna. 

d. Dukungan pimpinan yang maksimal terhadap pengembangan program pencatatan 

peminjaman buku tanah secara digital. 
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